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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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ABSTRAK 

 

Sabar Anugerah. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui 

Penerapan metode Quantum learning pada Siswa kelas VII SMP Negeri 32 

Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I 

Alimuddin dan Pembimbing II Mutmainnah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika 

melalui penerapan metode Quantum Learning pada siswa kelas VII SMP Negeri 

32 Makassar tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-

eksperimen tanpa adanya kelas kontrol dengan desain penelitian One Group 

Pretest-Posttest design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-F sebanyak 

26 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk mengukur hasil 

belajar sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

metode Quantum Learning, lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dan angket respons 

siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan metode Quantum Learning. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar matematika siswa dikategorikan 

“meningkat” dan “tuntas” secara individual dan klasikal hal ini ditunjukkan 

bahwa banyaknya siswa mencapai nilai ≥ 75 adalah 24 atau 92,30% dari jumlah 

seluruh siswa yaitu 26. (2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 

dikategorikan “aktif”. (3) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diterapkan metode Quantum Learning dimana rata-rata gain ternormalisasi yaitu 

0,77 dan umumnya berada pada kategori tinggi. (4) Respons siswa terhadap 

pembelajaran matematika dikategorikan “positif” hal ini ditunjukkan bahwa rata-

rata persentase frekuensi siswa yang memberi jawaban ya atau respons positif 

adalah 91,91%. (5) Hasil analisis inferensial pada uji normalitas menunjukkan 

skor rata-rata pretest nilai Pvalue > α yaitu 0,052 > 0,05 dan skor rata-rata posttest 

Pvalue > α yaitu 0,200 > 0,05 dengan Zhitung > Ztabel = 2,060 > 1,645. Dari hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui 

penerapan metode Quantum Learning pada siswa kelas VII SMP Negeri 32 

Makassar.  

Kata Kunci : Efektivitas, Pembelajaran Matematika, Penerapan Quantum 

Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peningkatan mutu pendidikan dewasa ini merupakan suatu kebutuhan yang 

tidak dapat ditunda-tunda lagi, sebab keberhasilan pembangunan suatu bangsa 

ditentukan terutama oleh keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas, yang 

hanya dapat dihasilkan lewat pendidikan yang berkualitas pula. Ilmu pengetahuan 

dan teknologi merupakan faktor yang mempercepat terjadinya proses perubahan 

dalam masyarakat dan mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Dalam usaha pengembangan ilmu 

pengetahuan tersebut, matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang 

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan memegang peranan penting, serta 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan pengetahuan 

yang lain. 

Mengingat pentingnya peranan matematika tersebut, maka penguasaan 

terhadap pelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan perlu mendapat 

perhatian yang sungguh-sungguh oleh semua pihak yang terkait. Untuk itu, proses 

pembelajaran matematika yang terjadi di sekolah di harapkan berlangsung secara 

efektif. Keterampilan guru menyampaikan bahan ajar matematika dan penguasaan 

materi oleh guru sangat menunjang keberhasilan proses pembelajaran matematika. 

Secara khusus metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 



 

 

 

matematika merupakan faktor penentu dalam meningkatkan keberhasilan siswa 

dalam belajar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan salah satu guru matematika 

kelas VII SMP Negeri 32 Makassar diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil 

belajar matematika siswa tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar matematika 

siswa ini disebabkan karena ada beberapa faktor kendala. Yang pertama, faktor 

dari siswa itu sendiri yang tidak suka belajar matematika apalagi matematika 

dianggap salah satu mata pelajaran yang sulit dan lingkungan belajar yang kurang 

menyenangkan menyebabkan siswa tidak termotivasi dalam pembelajaran 

matematika. Faktor yang kedua berasal dari guru, yakni guru hanya menggunakan 

metode pembelajaran yang monoton sehingga siswa merasa bosan dan kurang 

aktif dalam pembelajaran matematika. 

Selanjutnya setelah melakukan wawancara dengan guru yang mengajarkan 

mata pelajaran matematika di sekolah tersebut. Guru kadang mengeluh dengan 

tingkah siswa, dimana pada saat proses pembelajaran terkadang siswa melakukan 

hal lain yang dapat menjadikan proses pembelajaran terganggu. Siswa terkadang 

saling mengganggu satu sama lain di dalam kelas. Dengan tingkah siswa seperti 

itu, guru terkadang menegur siswa dan memberinya nasehat, dan pada akhirnya 

siswa kembali memperhatikan proses pembelajaran. Tapi perhatian siswa hanya 

bisa betahan beberapa menit saja dan kembali bertingkah lagi. Hal ini berdampak 

pada hasil belajar siswa yaitu ulangan semester siswa, dimana nilai rata-rata siswa 

mencapai 62,71 dengan nilai KKM yang diterapkan di sekolah  yaitu 75. 



 

 

 

 Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka harus dicari sebuah 

solusi dari permasalahan yang terjadi. Salah satu solusinya adalah penggunaan 

metode yang tepat, yaitu metode yang mampu membuat seluruh siswa dan guru 

aktif dalam pembelajaran di kelas dan menciptakan suasana lingkungan belajar 

yang menyenangkan. Oleh karena itu, peranan metode pembelajaran sangatlah 

penting karena dapat mengoptimalkan interaksi antara seluruh komponen dalam 

proses belajar mengajar, komponen yang dimaksud adalah guru dan siswa. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mengefektifkan pembelajaran yaitu metode Quantum Learning. 

Menurut Porter dan Hernacki (Hariadi, 2016) bahwa Quantum Learning adalah 

seperangkat metode dan falsafah belajar yang terbukti efektif di sekolah dan 

bisnis untuk semua tipe orang dan segala manusia. Maksudnya siswa akan diajak 

belajar dalam suasana yang lebih nyaman dan menyenangkan, sehingga siswa 

akan lebih bebas dalam menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajarnya. 

Adapun asas Quantum Learning adalah membawa dunia siswa ke dalam dunia 

guru, dan mengantarkan dunia guru ke dalam dunia siswa dengan prinsip utama 

subjek belajar adalah siswa. Guru hanya sebagai fasilitator, sehingga guru harus 

memahami potensi siswa terlebih dahulu. Quantum Learning sangat menekankan 

pada kebermaknaan dan mutu pembelajaran. Dengan metode ini diharapkan dapat 

tumbuh kegiatan belajar yang mudah dan menyenangkan. 

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dengan kondisi lingkungan 

belajar yang menyenangkan siswa dapat dengan mudah memahami pelajaran 

matematika. Atas alasan di atas maka penulis mencoba untuk melakukan 



 

 

 

penelitian dengan menggunakan salah satu metode pembelajaran matematika 

yakni metode Quantum Learning. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad hariadi (2016) yang menyimpukan bahwa metode 

Quantum Learning dapat efektif diterapkan pada siswa di kelas VIII SMP di 

kecamatan Masamba Kabupaten Luwu utara karena metode ini dapat 

membangkitkan minat belajar siswa  dan menciptakan suasana lingkungan belajar 

dengan baik. Megawati hamka (2015) menyimpulkan bahwa metode Quantum 

Learning yang diterapkan di kelas VII MTS Muhammadiyah Tallo Makassar 

sangat efektif karena proses pembelajaran di kelas antara guru dan siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran matematika. Nur Indah Pratiwi (2018) yang 

menyimpulkan bahwa metode Quantum Learning  efektif diterapkan pada siswa 

kelas VIII SMPN 3 Bisappu Kabupaten Bantaeng karena metode Quantum 

learning dapat memotivasi belajar siswa dan melatih siswa berfikir secara efektif. 

Dari ketiga penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan metode Quantum Learning efektif diterapkan 

karena metode ini dapat menciptakan suasana lingkungan belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa dapat menumbuhkan rasa percaya dirinya ketika 

berada di kelas dan khususnya pada saat pembelajaran matematika. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui 

Penerapan Metode Quantum Learning pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 32 

Makassar”.  

 



 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

“Apakah pembelajaran matematika efektif melalui Penerapan Metode Quantum 

Learning  pada siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar”? Ditinjau dari 

indikator keefektifan pembelajaran matematika yaitu: 

1. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti 

pembelajaran melalui metode Quantum Learning? 

2. Bagaimana gambaran aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran melalui 

metode Quantum Learning? 

3. Bagaimana gambaran respons siswa setelah mengikuti pembelajaran melalui 

metode Quantum Learning? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran matematika melalui penerapan metode Quantum Learning ditinjau 

dari indikator  keefektifan pembelajaran matematika, yaitu: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar matematika siswa setelah 

mengikuti pembelajaran melalui metode Quantum Learning. 

2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran aktivitas siswa selama mengikuti 

pembelajaran melalui metode Quantum Learning. 

3. Untuk mengetahui bagaiman gambaran respons siswa setelah mengikuti 

pembelajaran melalui metode Quantum Learning. 

 

 



 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa, siswa menjadi senang dan lebih tertarik terhadap matematika 

karena siswa dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru, diharapkan sebagai bahan masukan bagi guru matematika 

khususnya agar dapat meningkatkan kinerja profesionalismenya dalam 

mengatasi masalah pembelajaran matematika. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan dalam rangka 

perbaikan pembelajaran matematika agar menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperoleh wawasan dan pengalaman dalam 

melakukan penelitian dengan menerapkan metode Quantum Learning dan 

memberi dorongan kepada peneliti lain untuk melaksanakan penelitian 

sejenis. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata “Efektif” dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia “Efektif” berarti : (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruh, kesannya), 

(2) dapat membawa hasil, berhasil guna atau memberikan hasil yang 

memuaskan. Untuk mencapai keefektifan pembelajaran, guru dalam hal ini 

sebagai pengajar berperan penting dalam proses belajar mengajar, terutama 

dalam pembelajaran yang mengarahkan pada aktivitas keseharian siswa atau 

dunia nyata siswa. Seperti yang dikemukakan (Sedarmayanti, 2009 : 59) 

bahwa efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran 

seberapa jauh target yang dapat dicapai. Hal tersebut sesuai dengan 

pengertian efektivitas menurut Hidayat (Hariadi, 2016:6) merupakan suatu 

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, waktu) 

telah tercapai. Dimana makin besar persentase target yang dicapai, makin 

tinggi efektifitasnya.  

Menurut Said (Elfira, 2013:6) efektivitas berarti berusaha untuk dapat 

mencapai sasaran yang telah diterapkan sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan, sesuai pula dengan rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, 

maupun waktunya atau berusaha melalui aktivitas tertentu baik secara fisik 



 

 

 

maupun non fisik untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. 

Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah: 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam pendidikan. 

Seorang siswa yang cerdas dapat menciptakan usaha yang lebih baik untuk 

mendorong perkembangan intelektual bagi dirinya dalam bermacam-

macam kegiatan agar ada peningkatan terhadap hasil belajar. 

Salah satu tujuan penerapan suatu pendekatan atau metode 

pembelajaran adalah untuk melihat tercapainya tujuan pembelajaran. 

Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan siswa 

dalam belajar atau dengan kata lain hasil belajar siswa yang diukur dengan 

tes hasil belajar. 

Dalam penelitian ini, efektivitas pembelajaran matematika melalui 

metode Quantum Learning dilihat dari aspek hasil belajar: 

1) Siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan yaitu 75. 

2) Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila 75% siswa atau 

lebih mencapai KKM. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika dapat dinyatakan sebagai tingkat penguasaan bahan pelajaran 

matematika setelah mendapatkan atau memperoleh pengalaman belajar 

dalam kurung waktu tertentu yang dapat diukur dengan menggunakan tes. 



 

 

 

b. Aktivitas Siswa 

Aktivitas belajar matematika adalah proses komunikasi antara guru 

dengan siswa dalam lingkungan kelas sebagai hasil interaksi siswa dan 

guru sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku, dan 

keterampilan yang dapat diamati. Apabila siswa aktif membangun 

pengetahuannya dalam pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan 

tercapai. Oleh karena itu, keefektifan juga dipengaruhi oleh aktivitas 

siswa. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. 

Adapun aktivitas siswa yang positif misalnya siswa aktif dalam proses 

pembelajaran seperti halnya mengajukan pendapat atau gagasan, 

mengerjakan tugas dari gurunya, dapat memecahkan suatu permasalahan 

yang sedang dihadapi. Sedangkan aktivitas negatif misalnya mengganggu 

sesama siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan 

kegiatan yang lain tidak sesuai dengan pelajaran yang diajarkan oleh guru. 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini 

ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran baik aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental 

(Trianto, 2010:241). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

aktivitas siswa dalam penelitian ini merupakan peran siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung melalui penerapan metode Quantum 

Learning sehingga tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan. 



 

 

 

Aktivitas tersebut didasarkan pada kegiatan siswa dalam hal kegiatan 

positif. 

c. Respons Siswa 

Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang 

menggunakan metode Quantum Learning yang meliputi pendapat senang, 

menarik, dan lain-lain. Respons siswa digunakan untuk menjawab 

pertanyaan mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

angket respons siswa. 

Respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan angket respons siswa. 

Respons siswa dibagi menjadi 2, yaitu respons positif dan respons negatif. 

Respons positif siswa merupakan tanggapan perasaan senang, setuju atau 

merasakan adanya kemajuan setelah pelaksanaan suatu perlakuan. 

Sedangkan respons siswa yang negatif adalah sebaliknya. Dalam 

penelitian ini, keefektifan metode pembelajaran Quantum Learning untuk 

aspek respons siswa minimal 75% yang merespon positif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa respons 

siswa pada penelitian ini adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran matematika dengan penerapan metode Quantum Learning. 

2. Pembelajaran Matematika 

Menurut Roziqin (Kosasih dan Dede, 2013:10) belajar adalah 

sebuah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh sebuah 

perubahan tingkah laku yang menetap, baik yang dapat diamati maupun yang 



 

 

 

tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan 

atau pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan. Sedangkan menurut 

Ormrod (Hamka, 2015:8) mendeskripsikan ada dua defenisi belajar yang 

berbeda. Pertama, belajar merupakan perubahan perilaku yang relatif 

permanen karena pengalaman. Kedua, belajar merupakan perubahan mental 

yang relatif permanen karena pengalaman. 

Pembelajaran matematika dikemukakan oleh Russefendi (Zulfadli, 

2014:12) yang mengatakan “Matematika adalah suatu pelajaran yang tersusun 

secara berurutan, logis, berjenjang dari yang paling mudah hingga yang 

paling rumit, dengan demikian pengajaran matematika tersusun sedemikian 

rupa sehingga pengertian terdahulu melandasi pengertian berikutnya”. 

Menurut Kosasih dan Dede (2013:21) pembelajaran adalah proses 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam 

situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan 

menurut Hamalik (Kosasih dan Dede, 2013:21) berpendapat bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses yang berlangsung secara berkelanjutan 

dan bertahap, yakni tahap persiapan, pelaksanaan, penilaian, dan tindak 

lanjut.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan proses upaya atau cara yang dilakukan 

secara berkelanjutan dan bertahap untuk peserta didik agar terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan berkenaan dengan ide-ide abstrak yang 

terkandung dalam matematika dengan kemampuannya sendiri. 



 

 

 

3. Metode Quantum Learning 

a. Pengertian Metode Quantum Learning 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) metode adalah cara 

yang tersusun dan teratur untuk mencapai tujuan, khususnya dalam hal 

ilmu pengetahuan. Menurut Hudoyo (Hariadi, 2016:11) metode mengajar 

adalah suatu cara atau teknik mengajar topik-topik tertentu yang disusun 

secara teratur dan logika yang ada di dalamnya termuat interaksi antara 

guru dengan siswa dan interaksi antara siswa dengan materi yang 

dipelajarinya. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara atau teknik yang digunakan dalam 

menyampaikan materi pelajaran oleh pendidik, sehingga memudahkan 

siswa memahami materi pelajaran yang diberikan serta terjadi proses 

belajar pada diri peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan yang 

maksimal. 

Quantum Learning merupakan model pembelajaran yang 

membiasakan belajar menyenangkan, penerapan model ini diharapkan 

dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga pada akhirnya siswa 

dapat meningkatkan hasil belajar secara menyeluruh (Huda, Miftahul 

2013:192-193). Istilah „Quantum‟  adalah interaksi yang mengubah 

energi menjadi cahaya. Pada awalnya istilah Quantum hanya digunakan 

oleh pakar fisika modern menjelang abad 20, kemudian berkembang 



 

 

 

secara luas merambat ke bidang-bidang kehidupan manusia lainnya 

termasuk ke dalam dunia pendidikan (Kosasih dan Dede, 2013:75). 

Menurut De Porter dan Hernacki (Hariadi, 2016:11) Quantum 

diartikan sebagai interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi 

cahaya. Dalam hal ini, peserta didik dianologikan sebagai interaksi, 

kurikulum dianologikan sebagai materi, dan cara belajar dianologikan 

sebagai kecepatan massa. Dengan cara mengalikan antara kurikulum dan 

cara belajar, peserta didik akan meraih lompatan prestasi belajar dengan 

cepat, secepat cahaya melesat. Istilah quantum itu sendiri sesungguhnya 

bukan berasal dari ilmu pendidikan, melainkan dari ilmu eksakta, yaitu 

Fisika, khususnya Fisika Quantum. Dalam ilmu Fisika Quantum terdapat 

rumus yang sangat terkenal, yakni E=mc
2
. “E” sebagai simbol energi 

cahaya, “m” sebagai simbol massa atau materi, dan “c” sebagai simbol 

kecepatan. Jadi, cahaya akan diperoleh melalui interaksi atau perkalian 

antara materi dengan kecepatan massa. 

Menurut Sa‟ud (Kosasih dan Dede, 2013:75) mendefenisikan 

bahwa Quantum Learning mengkonsep tentang “menata pentas 

lingkungan belajar yang tepat”, maksudnya bagaimana upaya penataan 

situasi lingkungan belajar yang optimal baik secara fisik maupun mental. 

Dengan mengatur lingkungan belajar sedemikian rupa, peserta didik 

diharapkan mendapatkan langkah pertama yang efektif untuk mengatur 

pengalaman belajar. 

 



 

 

 

b. Prinsip-prinsip Quantum Learning 

1) Segalanya berbicara, maksudnya bahwa seluruh lingkungan kelas 

hendaknya dirancang untuk dapat membawa pesan belajar yang dapat 

diterima oleh siswa. 

2) Segalanya bertujuan, maksudnya semua penggubahan pembelajaran 

tanpa terkecuali harus mempunyai tujuan-tujuan yang jelas dan 

terkontrol. 

3) Pengalaman sebelum pemberian nama, maksudnya sebelum siswa 

belajar memberi nama (mendefenisikan, membedakan, 

mengkategorikan) hendaknya telah memiliki pengalaman informasi 

yang terkait dengan upaya pemberian nama. 

4) Mengakui setiap usaha, maksudnya semua usaha belajar yang telah 

dilakukan peserta didik harus memperoleh pengakuan guru dan peserta 

didik lainnya. 

5) Merayakan keberhasilan, maksudnya setiap usaha dan hasil yang 

diperoleh dalam pembelajaran pantas dirayakan. 

c. Langkah-langkah pembelajaran Quantum Learning 

Bobby De Porter (Kosasih dan Dede, 2013:89), mengembangkan 

langkah-langkah pembelajaran Quantum (Quantum Learning) melalui 

istilah TANDUR yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 

Ulangi, dan Rayakan. 

 

 



 

 

 

1) Tumbuhkan 

Tumbuhkan yaitu dengan memberikan apersepsi yang cukup sehingga 

sejak awal kegiatan siswa telah termotivasi untuk belajar. Menurut 

Sagala (Kosasih dan Dede, 2013:89) motivasi adalah suatu variabel 

untuk menimbulkan, membangkitkan, mengelola, mempertahankan, 

dan menyalurkan tingkah laku menuju sasaran pembelajaran. 

2) Alami 

Maksudnya berikan pengalaman nyata kepada peserta didik untuk 

mencoba. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, tidak hanya 

melihat tetapi ikut beraktivitas. 

3) Namai 

Sediakan kata kunci, konsep, rumus dan lainnya. Penamaam untuk 

memberikan identitas, menguatkan dan mendefenisikan. 

4) Demonstrasikan 

Sediakan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

kemampuannya. Menurut Sumantri (Kosasih dan Dede, 2013:90) 

bahwa demonstrasikan diartikan sebagai cara penyajian pelajaran 

dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa suatu 

proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam 

bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan mempertunjukkan 

oleh guru atau sumber belajar lainnya yang memahami topik bahasan 

yang harus didemonstrasikan. 

 



 

 

 

5) Ulangi 

Beri kesempatan untuk mengulangi apa yang telah dipelajarinya, 

sehingga setiap peserta didik merasakan langsung dimana kesulitan 

akhirnya mendatangkan kesuksesan, kami bisa dan memang bisa. 

6) Rayakan 

Maksudnya sebagai respon pengakuan baik. Dengan merayakan setiap 

hasil yang didapatkan oleh peserta didik yang dirayakan akan 

menambah kepuasan dan kebanggan pada kemampuan pribadi dan 

pemupukan percaya diri pada diri masing-masing peserta didik. 

Tabel 2.1 Sintaks Metode Quantum Learning pada Pembelajaran 

LANGKAH KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA 

Tumbuhkan Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

memberikan motivasi 

kepada siswa yang akan 

mengikuti pembelajaran 

Siswa menyimak 

penjelasan guru dan 

menghayati motivasi 

yang diberikan 

Alami Guru menyajikan materi 

dan memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk mengemukakan 

pendapatnya mengenai 

materi yang diberikan 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru dan 

mengemukakan 

pendapatnya dengan 

cara bertanya atau 

menjawab 

Namai Guru memberikan konsep 

kepada siswa tentang hal 

penting pada materi yang 

telah dipelajari 

Siswa mencatat konsep 

dari hal penting pada 

materi yang telah 

dipelajari 

Demonstrasikan Guru memberikan latihan 

(soal) kepada siswa dan 

mengarahkan untuk 

menyelesaikan dan 

Siswa mengerjakan 

latihan (soal) dan 

mempresentasikan 



 

 

 

mempresentasikan 

hasilnya 

hasilnya 

Ulangi Guru membahas atau 

menjelaskan kembali soal 

(latihan) yang telah 

dipresentasikan 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

Rayakan Guru memberikan 

penghargaan kepada siswa 

yang berhasil dalam 

pembelajaran 

Siswa merasa senang 

dan percaya diri 

mendapat penghargaan 

karena telah berhasil 

dalam pembelajaran 

     Sumber : Kosasih dan Dede (2013) 

B. Materi Pelajaran 

1. Konsep Himpunan dan Penyajian Himpunan 

Materi pelajaran yang akan diberikan pada siswa SMP kelas VII dengan 

kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, ketika guru menyuruh menuliskan nama 

siswa sekelasnya yang berumur 12 tahun, ketika orang tua menyuruh mencatat 

nama barang yang akan dibutuhkan ketika belajar di sekolah dan lain-lain. 

Amatilah pengelompokkan makanan di bawah ini! 

Pisang, pir, apel, sawo, jeruk, dan kiwi adalah kumpulan benda dalam suatu 

keranjang, kumpulan makanan tersebut dinamakan kumpulan buah jika kumpulan 

buah itu merupakan buah yang berada di salah satu toko plaza buah dan makanan 

tersebut misal diberi nama himpunan A jadi didefinisikan himpunan A adalah 

kumpulan buah di toko plaza buah. 

Dituliskan dengan mendaftar anggotanya maka A = {Pisang, pir, apel, sawo, 

jeruk, dan kiwi} 



 

 

 

Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda yang memiliki karakteristik 

yang sama atau terdefinisi dengan jelas. 

 Maksud „terdefinisi dengan jelas‟ adalah bahwa objek atau benda yang 

sekumpulan itu memiliki kesamaan ciri, sifat ataupun karakteristik sehingga 

menjadi batasan-batasan bagi objek atau atau benda lain tidak ikut sebagai 

anggota himpunan/kelompok tersebut. Demikian juga dalam penyajian himpunan, 

dapat kita lakukan dengan cara yang berbeda pula. Terdapat beberapa cara untuk 

menyajikan suatu himpunan dengan tidak mengubah makna himpunan tersebut, 

antara lain sebagai berikut. 

a. Dengan mendaftar anggotanya 

Mendaftarkan anggotanya (enumerasi) suatu himpunan dapat dinyatakan 

dengan menyebutkan semua anggotanya yang dituliskan dalam kurung 

kurawal. 

Contoh : A = {3, 5, 7} 

b. Menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya 

Menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya suatu himpunan dapat dinyatakan 

dengan menyebutkan sifat yang dimiliki anggotanya. 

Contoh : 

P adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40, ditulis 

P = {bilangan prima antara 10 dan 40} 

A= Himpunan bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 8 

A= { bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 8}   

 



 

 

 

c. Dengan notasi pembentuk himpunan 

Sama seperti menyatakan himpunan dengan kata-kata, pada cara ini 

disebutkan semua sifat anggotanya. Namun, anggota himpunan dinyatakan 

dengan suatu peubah. Peubah yang biasa digunakan adalah x dan y. 

Contoh : 

P = {bilangan prima antara 10 dan 40} 

Dengan notasi pembentuk himpunan, ditulis 

P = {10 < x < 40, x   bilangan prima} 

Menemukan konsep himpunan semesta dan diagram venn 

Salah satu karakteristik matematika adalah memperhatikan semesta 

pembicaraannya. Penyelesaian suatu masalah dalam matematika 

dimungkinkan akan berbeda jika semesta pembicaraannya berbeda. Demikian 

juga anggota himpunan tertentu ditentukan oleh semestanya. Agar kamu 

memahami konsep himpunan semesta, pahami dan selesaikanlah masalah 

berikut ini. 

Masalah 1 

Joko, Anto, Tedy adalah 3 orang siswa yang memperoleh nilai ulangan harian 

terendah di kelas Pak Sutedo pada pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. Pak sutedo memberikan tugas tambahan bagi mereka 

untuk mencari nama-nama menteri sewaktu Bapak SBY menjabat presiden 

Republik Indonesia. Joko ditugaskan mencari nama yang dimulai dari huruf J, 

dan Tedy ditugaskan mencari nama yang dimulai dari huruf M. Langkah-



 

 

 

langkah apa yang harus dilakukan ketiga siswa itu untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan Pak Sutedo? 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 

Langkah-langkah yang harus dilakukan Joko, anton, dan Tedy adalah 

sebagai berikut:  

1. Mencari nama-nama semua menteri pada waktu Bapak SBY menjabat 

Presiden RI 

2. Memilih nama menteri yang dimulai dengan huruf A, huruf J dan huruf 

M. 

3. Mengelompokkan menteri yang namanya dimulai dari huruf A, huruf J, 

dan huruf M. 

4. Menyajikan himpunan dengan mendaftar anggotanya dengan diagram 

Venn. 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah kita selesaikan di atas, kita 

berikan definisi himpunan semesta sebagai berikut. 

Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi 

objek pembicaraan, dan dilambangkan dengan S. 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan cara menuliskan anggotanya 

dalam suatu gambar (diagram) yang dinamakan diagram Venn. Aturan 

dalam pembuatan diagram Venn adalah sebagai berikut. 

a) Menggambar sebuah persegi panjang untuk menunjukkan semesta dengan 

mencantumkan huruf S dipojok kiri atas. 

b) Menggambar bangun tertutup. 



 

 

 

c) Memberi noktah (titik) berdekatan dengan masing-masing anggota 

himpunan. 

Kardinalitas himpunan 

Kardinalitas himpunan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya anggota 

dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A). Kardinalitas himpunan 

hanya untuk himpunan berhingga. 

Contoh : 

A = {2, 4, 6, 8, 10} 

B = {1, 3, 5, 7, ..., 27, 29} 

Dari kedua himpunan tersebut kita temukan hal berikut. 

 Himpunan A memuat 5 anggota yang berbeda maka disebut 

banyak anggota himpunan A adalah 5 atau disebut kardinalitas 

himpunan A, disimbolkan dengan n(A) = 5 

 Himpunan B memuat 15 anggota yang berbeda maka disebut 

banyak anggota himpunan B adalah 15 atau disebut kardinalitas 

himpunan B, disimbolkan dengan n(B) = 15   

Himpunan Kosong 

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota, 

dan dinotasikan dengan {  } atau   

Contoh : 

Dari empat orang siswa (Batara, Simon, Sudraja, Marsius) yang 

memiliki kesempatan sama untuk memenangkan suatu hadiah undian. Agar 



 

 

 

salah satu dari keempat siswa dipilih secara adil menjadi pemenang, maka 

panitia memberikan satu dari empat pertanyaan pada kotak undian itu adalah: 

1. Menentukan himpunan bilangan cacah yang kurang dari 0; 

2. Menentukan himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2; 

3. Menentukan himpunan bilangan prima yang merupakan bilangan genap. 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 

Perhatikan keempat pertanyaan tersebut! Penyelesaian keempat 

pertanyaan itu adalah sebagai berikut. 

1. Bilangan cacah yang kurang dari 0. 

Ingat kembali bilangan cacah yang telah kamu pelajari waktu SD? 

Anggota bilangan cacah yang paling kecil adalah 0, sehingga himpunan 

yang diperoleh Sudraja adalah himpunan yang tidak memiliki anggota. 

2. Bilangan ganjil yang habis dibagi 2.  

seluruh bilangan ganjil tidak akan habis dibagi dengan Mengapa? 

Silahkan bertanya kepada Gurumu. Dengan demikian himpunan yang 

diperoleh Simon adalah himpunan yang tidak memiliki anggota. 

3. Bilangan prima yang merupakan bilangan genap. 

Anggota himpunan bilangan prima yang merupakan bilangan genap 

adalah 2. Dengan demikian himpunan yang diperoleh Marsius adalah 

himpunan yang banyak anggotanya tepat satu, yaitu {2}. 

Relasi Himpunan 

 Himpunan   merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan   atau 

  superset dari   jika dan hanya jika setiap anggota himpunan   

merupakan anggota himpunan  , dinotasikan     atau      Jika ada 



 

 

 

anggota   yang bukan anggota   maka   bukan himpunan bagian dari  , 

dinotasikan dengan    . 

 Himpunan Kosong dilambangkan dengan “ ” atau “{ }” merupakan 

himpunan bagian dari setiap himpunan. 

 

Contoh : 

Diberikan himpunan A = {1, 3, 5,}, carilah himpunan-himpunan yang 

merupakan himpunan bagian A ? 

ALTERNATIF PENYELESAIN 

Himpunan-himpunan yang merupakan himpunan bagian dari A adalah: 

(1) Himpunan yang banyak anggotanya 0, yaitu: { } 

(2) Himpunan yang banyak anggotanya adalah 1, yaitu {1}, {3}, {5} 

(3) Himpunan yang banyak anggotanya adalah 2, yaitu {1, 3}, {1, 5}. {3, 5} 

(4) Himpunan yang banyak anggotanya adalah 3 merupakan himpunan A itu      

sendiri, yaitu {1, 3, 5} 

Berdasarkan uraian di atas himpunan yang anggotanya himpunan-

himpunan bagian dari A adalah { { }, {1}, {3}, {5}, {1, 3}, {1, 5}, {3, 5}, {1, 

3, 5} } 

Himpunan yang anggotanya adalah semua himpunan bagian dari A disebut 

himpunan kuasa dari himpunan A 

C. Kaitan antara metode Quantum Learning dalam Hasil belajar, Aktivitas 

siswa, dan Respons siswa 

Pembelajaran Quantum Learning sesungguhnya merupakan ramuan atau 

rakitan dari berbagai teori atau pandangan psikologi kognitif dan pemrograman 

neurolinguistik yang sudah ada jauh sebelumnya. Dalam pembelajaran pada 

dasarnya mencakup kemampuan manusia sebagai pembelajar, khususnya 



 

 

 

kemampuan otak dan pikiran pembelajar, dan juga terdapat kiat-kiat merancang, 

menyajikan, mengelola, memudahkan, dan atau mengorkestrasi proses 

pembelajaran yang efektif dan optimal, termasuk kiat memperlakukan faktor-

faktor yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran metode Quantum Learning kaitan antara hasil belajar 

yakni tidak terfokus kepada hasil yang dicapai peserta didik, namun bagaimana 

proses pembelajaran yang mampu memberikan pemahaman yang baik, 

kecerdasan, dan ketekunan. Sehingga peserta didik dapat melihat hasil usahanya 

dalam belajar. Aktivitas belajar siswa sangat berpengaruh dalam pembelajaran 

metode Quantum Learning, karena dalam pembelajaran Quantum bersifat 

menyenangkan dan menata lingkungan belajar yang menyenangkan sehingga 

peserta didik dibebaskan bagaimana aktivitas cara gaya belajarnya di kelas. Dalam 

hal ini, guru sangat berperan penting dalam proses belajar mengajar dengan 

menggunakan metode Quantum Learning, guru harus dapat menguasai kelas dan 

menciptakan suasana lingkungan belajar yang menyenangkan sehingga respons 

siswa terhadap pembelajaran dapat menjadi positif. Jadi, metode Quantum 

Learning dapat memberikan solusi permasalahan dalam aktivitas belajar mengajar 

di kelas baik siswa maupun guru. 

D. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian ini didasari pada hasil penelitian yang telah terlebih dahulu 

dilakukan oleh peneliti lain yang melakukan penelitian pada bidang yang 

sama. Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 



 

 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah Pratiwi pada tahun 2017 yang 

menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui penerapan 

metode Quantum Learning pada siswa kelas VIII SMPN 3 Bisappu. Hal ini 

didasari oleh ketuntasan klasikal hasil belajar siswa mencapai 85% (KKM 

75), persentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran yakni 75% (standar 

ketercapaian 70%) dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika yaitu 

87% (standar ketercapaian 75%). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hariadi pada tahun 2016 yang 

menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui penerapan 

metode Quantum Learning pada siswa kelas VIII SMP Negeri di kecamatan 

Masamba kabupaten Luwu Utara. Hal ini didasari oleh ketuntasan klasikal 

hasil belajar siswa mencapai 80% (KKM 75), persentase aktivitas siswa pada 

proses pembelajaran yakni 75% (standar ketercapaian 70%) dan respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika yaitu pada siswa SMP 3 yaitu 91% dan 

siswa SMP 4 yaitu 93% (standar ketercapaian 75%) 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zuhair pada tahun 2010 yang menyimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika efektif melalui penerapan metode Quantum 

Learning pada siswa kelas VII SMP PGRI Sungguminasa Kab. Gowa. Hal ini 

didasari oleh ketuntasan klasikal hasil belajar siswa mencapai 80% (KKM 

70), persentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran yakni 75% (standar 

ketercapaian 70%) dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika yaitu 

80% (standar ketercapaian 75%). 



 

 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Megawati Hamka pada tahun 2015 yang 

menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui penerapan 

metode Quantum Learning pada siswa kelas VIII MTS. Muhammadiyah 

Tallo Makassar. Hal ini didasari oleh ketuntasan klasikal hasil belajar siswa 

mencapai 96% (KKM 75), persentase aktivitas siswa pada proses 

pembelajaran yakni 78% (standar ketercapaian 70%) dan respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika yaitu 88% (standar ketercapaian 75%) 

 

E. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

rendahnya hasil belajar matematika siswa karena ada beberapa faktor kendala.  

Pertama, faktor dari siswa itu sendiri yang tidak suka belajar matematika apalagi 

matematika dianggap salah satu pelajaran yang dianggap sulit dan lingkungan 

belajar yang kurang menyenangkan menyebabkan siswa tidak temotivasi dalam 

pembelajaran matematika. Kedua, faktor berasal dari guru yakni guru hanya 

menggunakan metode pembelajaran yang monoton atau tidak mempunyai variasi 

metode pembelajaran  dalam  mengajarkan  matematika sehingga siswa merasa 

bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran matematika. 

Sehubungan dengan hal itu, upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengefektifkan proses pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 32 

Makassar adalah dengan menerapkan metode yang sesuai dengan kriteria dari 

masalah yang ada. Salah satu alternatifnya yaitu dengan menerapkan metode 

Quantum Learning. 



 

 

 

Dengan penerapan metode Quantum Learning membantu siswa dan guru 

dapat lebih aktif ketika proses belajar mengajar berlangsung di kelas. Dan 

menimbulkan minat serta motivasi belajar siswa karena dalam pembelajaran 

Quantum bersifat menyenangkan dan dapat menata pentas  lingkungan belajar 

yang menyenangkan. Dengan pembelajaran Quantum guru menumbuhkan minat 

belajar siswa, kemudian siswa diberi peran dan situasi sesuai dengan kehidupan 

nyata, hal ini akan memberikan kesempatan pada mereka untuk mengembangkan 

dan melatih keterampilan matematikanya dan kemampuan bertingkah laku dalam 

situasi yang sesuai dengan kehidupan nyata. Sehingga siswa mengalami langsung 

untuk meningkatkan dan memudahkan pemahaman siswa terhadap isi 

pembelajaran.  

Oleh karena itu, diharapkan dengan menerapkan metode Quantum 

Learning mampu mengefektifkan pembelajaran matematika siswa, hasil belajar 

siswa, aktivitas siswa dan respons siswa terhadap pembelajaran matematika 

sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sesuai yang kita harapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka pikir 

Pembelajaran 

Matematika 

Penerapan Metode Quantum Learning 

Kelebihan Quantum Learning: Peserta didik dapat 

belajar dengan menyenangkan, setiap peserta didik 

dibebaskan gaya belajarnya, meningkatkan motivasi 

siswa, dan menumbuhkan rasa percaya diri 

Hasil 

Belajar 

Aktivitas 

Siswa 

Respons 

Siswa 

Hasil Belajar (KKM 

Minimal 75, Ketuntasan 

klasikal minimal 75%, 

dan Gain minimal 0,3 

Aktif Positif 

Pembelajaran Matematika efektif dengan 

menggunakan metode Quantum Learning 



 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Mayor 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini adalah “Pembelajaran 

Matematika Efektif melalui Penerapan Metode Quantum Learning Pada 

siswa Kelas VII SMP Negeri 32 Makassar”. 

2. Hipotesis Minor 

a. Hasil belajar matematika 

1) Rata-rata hasil belajar matematika setelah diterapkan metode 

Quantum Learning   75 (KKM). 

2) Proporsi ketuntasan klasikal siswa setelah diterapkan metode 

Quantum Learning secara klasikal ≥ 75% 

3) Rata-rata Gain (peningkatan) ternormalisasi matematika siswa 

setelah diterapkan metode Quantum Learning minimal 0,3. 

b. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran matematika dengan 

menerapkan metode Quantum Learning pada kategori baik, yaitu 

presentase jumlah siswa terlibat aktif ≥ 75% 

c. Respons siswa 

Respons siswa  selama mengikuti pembelajaran matematika dengan 

menerapkan metode Quantum Learning pada kategori baik, yaitu 

presentase siswa yang menjawab ya ≥ 75% 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah Pre-Eksperimental Designs yaitu penelitian ini 

melibatkan satu kelas disetiap sekolah sebagai kelompok eksperimen (percobaan) 

tanpa adanya kelompok atau kelas pembanding dengan tujuan untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran matematika melalui metode Quantum Learning. 

 

B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan 

respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui metode Quantum 

Learning. 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain The One Group Pretest-posttest yang 

merupakan bagian dari Pre-Experimental Design. Untuk menggunakan 

desain ini kita dapat membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan setelah 

penerapan metode Quantum Learning. Model desainnya adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 



 

 

 

Tabel 3.1 Bagan Rencana Penelitian 

Pretest treatment Post Test 

O1 X O2 

        Sumber: Sugiyono (2013: 111) 

Keterangan:  

O1 : Nilai Pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

metode Quantum Learning. 

X    : Perlakuan yang diberikan pada siswa, yaitu Metode Quantum Learning. 

O2 : Nilai Posttest setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

metode Quantum Learning. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII SMPN 32 Makassar. 

Adapun karakteristik populasi di sekolah tersebut homogen karena tidak ada 

pemisahan antara siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi dan siswa 

yang memiliki kemampuan rendah, begitupun siswa yang memiliki status 

sosial tinggi dan rendah juga tidak dipisahkan. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik 

random sampling atau biasa juga diberi istilah pengambilan sampel secara 

rambang atau acak. Teknik random sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel dimana semua populasi baik sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi 



 

 

 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel, didasarkan atas 

prinsip-prinsip matematika yang diuji dalam praktek. Karenanya dipandang 

sebagai teknik sampling paling baik dalam penelitian. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel dalam penelitian 

ini, maka diberikan batasan operasional variabel sebagai berikut : 

1. Efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu keadaan yang 

menunjukkan sejauh mana target (kualitas, kuantitas, dan waktu) yang 

diperoleh setelah pelaksanaan proses pembelajaran matematika. 

2. Quantum Learning adalah metode pembelajaran yang menyenangkan serta 

yang menyertakan segala dinamika yang menunjang keberhasilan 

pembelajaran itu sendiri dan segala keterkaitan, perbedaan, interaksi serta 

aspek-aspek yang dapat memaksimalkan momentum untuk belajar. 

3. Hasil belajar matematika siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

skor yang diperoleh setelah proses pembelajaran matematika melalui metode 

Quantum Learning. 

4. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode Quantum Learning  

5. Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika 

setelah menerapkan metode Quantum Learning. 

 

 



 

 

 

E. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian secara garis besar digunakan dalam tiga tahap yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir: 

1. Tahap Persiapan  

Sebelum melaksanakan penelitian sebagaimana yang dimaksud dalam 

penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan beberapa persiapan yaitu sebagai 

berikut:  

a. Meminta izin kepada kepala sekolah SMPN 32 Makassar untuk 

mengadakan penelitian. 

b. Konsultasi dengan guru bidang studi matematika. 

c. Menentukan materi yang akan diajarkan. 

d. Membuat instrumen penelitian (RPP, Lembar observasi dan Angket respon 

siswa). 

e. Validasi instrumen. 

2. Tahap Pelaksanaan   

Pada tahap pelaksanaan penelitian, proses yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:  

a. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

b. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan metode Quantum 

Learning. 

c. Melaksanakan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 



 

 

 

d. Memberikan angket respons siswa mengenai tanggapan siswa tentang 

kegiatan pembelajaran melalui penerapan metode Quantum Learning. 

e. Memberikan tes dalam bentuk esay untuk melakukan evaluasi (posttest). 

3. Tahap akhir  

Kegiatan yang dilakukan untuk tahap akhir adalah sebagai berikut: 

a. Mengolah data hasil penelitian.  

b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian. 

c. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Tes Hasil Belajar Matematika 

Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran Quantum Learning. Guru 

perlu menyusun suatu tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Tes tersebut kemudian diberikan kepada siswa. Penskoran hasil tes siswa 

menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal tersebut. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran matematika dengan penerapan metode Quantum 

Learning berlangsung. Pengambilan data aktivitas siswa dilakukan pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung yang dilakukan oleh seorang observer, dalam 



 

 

 

hal ini yang bertindak sebagai observer adalah salah satu guru Matematika 

disetiap sekolah. 

3. Angket Respons Siswa 

Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

respon siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respons siswa adalah 

tanggapan siswa terhadap pelaksanaan penerapan metode pembelajaran Quantum 

Learning. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Data tentang hasil belajar siswa diambil dengan menggunakan tes hasil 

belajar. 

2. Data tentang aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diambil 

dengan menggunakan lembar observasi. 

3. Data tentang tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan diambil 

dengan menggunakan angket respons siswa. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah: 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik 

analisis statistik yaitu statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 



 

 

 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2016:207-208). Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar, aktivitas siswa serta respons 

siswa pada setiap kelompok yang dipilih.  

Berikut dijelaskan tentang analisis statistik deskriptif yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

a. Analisis data Hasil belajar siswa 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar 

matematika adalah menurut standar kategorisasi dari Departemen Pendidikan 

Nasional (Hasnaeni, 2014:31) yang dinyatakan dalam tabel berikut: 

Tabel  3.2  Kategorisasi Standar yang Ditetapkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional 

 

Nilai 

 

Kategori Hasil Belajar 

0     55 Sangat Rendah 

55     75 Rendah 

75     80 Sedang 

80     90 Tinggi 

90     100 Sangat Tinggi 

              Sumber: Hamka (2015:27) 

 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif 

dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah 

diterapkan metode Quantum Learning.  

  Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian 

hasil belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar 



 

 

 

apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah 

yakni 75,00. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% 

siswa di kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 75,00.  

Ketuntasan belajar klasikal = 
                               

               
       

Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran matematika 

yang ditetapkan oleh SMP Negeri 32 Makassar tersaji pada tabel berikut: 

Tabel 3.3. Kriteria Ketuntasan Minimal Pelajaran 

Matematika di SMP Negeri 32 Makassar 

Nilai Kriteria 

   x < 75 Tidak Tuntas 

75   x  100 Tuntas 

  Sumber: Pusat Data Akademik SMP Negeri 32 Makassar, 2013 

Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar matematika dilihat dari nilai gain (peningkatan) hasil belajar 

matematika siswa dengan membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. 

Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika 

siswa adalah gain ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain 

ternormalisasi adalah: 

  
                     

                     
 

Keterangan: g  : Gain 

  Sposttest : Skor tes akhir 

  Spretest : Skor tes awal 



 

 

 

Smax : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

Tabel 3.4 Kriteria tingkat Gain Ternormalisasi 

 

     sumber: Hamka (2015:31) 

 

b. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran dengan menentukan frekuensi dan persentase rata-rata 

frekuensi pada setiap komponen aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

matematika. Rumus menghitung persentase aktivitas siswa untuk tiap-tiap 

indikator adalah: 

   
  

 
       

Keterangan : 

S1  : Siswa yang melakukan aktivitas 

X1 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas setiap indikator 

N   : Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan 

Indikator keberhasilan siswa dalam penelitian ini apabila 

persentase aktivitas siswa dalam penelitian ini ≥ 75% dari seluruh 

komponen pada lembar observasi aktivitas siswa, maka siswa telah 

memenuhi kriteria aktif dan efektif 

c. Analisis Data Respons siswa 

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan 

Nilai Kategori 

    g ≥ 0,7          Tinggi 

    0,3   g   0,7          Sedang 

    g   0,3          Rendah 



 

 

 

cara mencari persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam 

angket. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui respons positif siswa 

terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Adapun yang dilakukan dalam hal 

ini adalah menetukan persentase siswa menjawab ya/tidak, frekuensi siswa 

menjawab ya/tidak, jumlah siswa yang mengisi angket dengan menggunakan 

rumus: 

P = 
 

 
 X 100% 

Keterangan: 

P =  Persentase siswa yang menjawab ya atau tidak 

f  =   Frekuensi siswa yang menjawab ya atau tidak 

N =   Banyaknya siswa yang mengisi angket 

Respons siswa dikatakan efektif  jika persentase respons 

positif siswa minimal 75%  yang menjawab ya untuk setiap aspek 

yang di tanyakan. 

2. Analisis Statistik inferensial 

Statistik Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan cara menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila 

sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel 

dari populasi itu dilakukan secara random (Sugiyono, 2016:209). 

Pengajuan hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 



 

 

 

ujit dan ujiz dua sampel, sebelum dilakukan pengajuan hipotesis maka 

dilakukan uji prasyarat analisis yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang 

hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak.  

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan 

kriteria a =5% 

Jika Sig > α = 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal 

Jika Sig < α = 0,05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal. 

b. Pengujian Hipotesis penelitian 

1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik 

uji t  satu sampel (One Sample t-test). 

One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk 

membandingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk 

menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak 

dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, diambil satu 

sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 



 

 

 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

   H0 :     74,9     melawan     H1 :     74,9 

Keterangan:  

  g = Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa 

Kriteria pengambilan keputusan: 

H0 diterima diterima jika P-Value> α dan H0 ditolak jika P-Value   α, 

dimana α = 5% jika P-Value< α berarti hasil belajar matematika siswa 

bisa mencapai KKM 75. 

2) Pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan uji 

proporsi. 

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi 

dari data sampel (apakah proporsi sampel berbeda dengan proporsi 

yang dihipotesiskan). 

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu 

populasi. 

Uji hipotesis yang dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

   H0 :    74,9    melawan     H1 :     74,9 

Keterangan:  

  = parameter ketuntasan belajar secara klasikal 

Kriteria pengambilan keputusan : 



 

 

 

H0 ditolak jika z > z(0,5-α) dan H0 diterima jika z   z(0,5-α), dimana α = 

5%. Jika z > z(0,5-α) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 

80% 

3) Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji t 

satu sampel. 

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil 

belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh 

dengan membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest. 

Uji hipotesis ini yang dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

   H0 :  g   0,29     melawan     H1 :  g   0,29 

Keterangan :  g : Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P > α dan H0 diterima jika P   α dimana α = 5%. Jika P 

  α berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,29 (gain = 

0,30 berada dalam kategori sedang). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis inferensial. 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan metode Quantum 

Learning serta peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode 

Quantum Learning pada pembelaajaran matematika, hasil observasi aktivitas 

siswa, dan hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan metode Quantum Learning pada siswa kelas VII SMP Negeri 32 

Makassar. Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Deskriptif Hasil Belajar Matematika 

1) Deskriptif Hasil Belajar Matematika siswa sebelum penerapan metode 

Quantum Learning atau Pretest 

Data Pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan 

metode Quantum Learning pada siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar 

disajikan secara lengkap pada lampiran D.2. Selanjutnya, analisis deskriptif 



 

 

 

terhadap nilai Pretest yang diberikan pada siswa yang diajar dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

Tabel 4.1 Statistik skor kemampuan Awal siswa sebelum diterapkan metode     

Quantum Learning (Pretest) 

 

Statistik Nilai 

Skor ideal  100 

Skor tertinggi 39 

Skor terendah 2 

Rentang skor 37 

Rata-rata skor 16,5 

Standar deviasi 10,65 

         (Lampiran D) 

 Pada tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 

kelas VII SMP Negeri 32 Makassar sebelum proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode Quantum Learning adalah 16,5 dari skor ideal 100 yang 

mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 10,65. Skor yang dicapai siswa 

tersebar dari skor terendah 2 sampai dengan skor tertinggi 39 dengan rentang skor 

37. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi dan persentase skor kemampuan awal siswa 

sebelum diterapkan metode Quantum Learning (pretest) 

 

Nilai Hasil Belajar kategori Frekuensi Persentase (%) 

       Sangat rendah 26 100 

        Rendah  0 0 

        Sedang  0 0 

        Tinggi 0 0 

         Sangat tinggi 0 0 
Jumlah 26 100 

         (Lampiran D) 

Pada tabel 4.2 diatas ditunjukkan bahwa siswa kelas VII yang berjumlah 

26 (100%) yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah dan tidak ada 



 

 

 

siswa (0%) yang memperoleh skor pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. 

Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 16,5 dikonversi kedalam 5 

kategori diatas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 32 Makassar sebelum diajar dengan menggunakan metode Quantum 

Learning umumnya berada pada kategori sangat rendah. 

Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum 

diterapkan metode Quantum Learning yang dikategorikan berdasarkan kriteria 

ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Deskriptif ketuntasan Kemampuan Awal Siswa Sebelum 

Diterapkan metode Quantum Learning (Pretest) 

 

Interval Skor kategori Frekuensi Persentase (%) 

       Tidak Tuntas 26 100 

         Tuntas 0 0 
Jumlah 26 100 

         (Lampiran D) 

 Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 75. Dari tabel 4.3 diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 26 orang atau 100% dari 

jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu dari 

jumlah siswa tidak ada atau 0%. Dari deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahawa hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar sebelum 

diterapkan metode Quantum Learning belum memenuhi indikator ketuntasan hasil 

belajar siswa secara klasikal yaitu   75% dan tergolong sangat rendah. 

 



 

 

 

2) Deskriptif hasil belajar siswa setelah Penerapan metode Quantum Learning 

atau posttest 

Data hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar setelah 

penerapan metode Quantum Learning disajikan secara lengkap pada lampiran 

D.2, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Statistik skor hasil belajar Matematika siswa setelah Diterapkan 

metode Quantum Learning (Posttest) 

 

Statistik Nilai 

Skor ideal  100 

Skor tertinggi 92 

Skor terendah 63 

Rentang skor 29 

Rata-rata skor 81,07 

Standar deviasi 7,27 

         (Lampiran D) 

 Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 

kelas VII SMP Negeri 32 Makassar setelah dilakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode Quantum Learning adalah 81,07 dari skor ideal 100 yang 

mungkin dicapai oleh siswa, dengan standar deviasi 7,27 Skor yang dicapai oleh 

siswa tersebar dari skor terendah 63 sampai dengan skor tertinggi 92 dengan 

rentang skor 29. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam 5 

kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi dan Persentase Skor hasil belajar matematika 

siswa setelah diterapkan metode Quantum Learning (Posttest) 

 

Nilai Hasil Belajar kategori Frekuensi Persentase (%) 

       Sangat rendah 0 0 

        Rendah  2 7,69 

        Sedang  8 30,77 

        Tinggi 12 46,15 

         Sangat tinggi 4 15,39 
Jumlah 26 100 

         (lampiran D) 

 Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 26 siswa kelas VII SMP 

Negeri 32 Makassar, 0 siswa (0%) yang memperoleh skor pada kategori sangat 

rendah, siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah ada 2 siswa (7,69%), 

siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang ada 8 siswa (30,77%), siswa 

yang memperoleh skor pada kategori tinggi ada 12 siswa (46,15%) dan siswa 

yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi ada 4 siswa (15,39%). Jika 

skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 81,07 dikonversi ke dalam 5 kategori, 

maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 32 

Makassar setelah diajar dengan menggunakan metode Quantum Learning 

umumnya pada kategori Tinggi. 

 Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika siswa 

setelah diterapkan metode Quantum Learning dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Deskriptif Ketuntasan Hasil belajar matematika siswa setelah 

diterapkan metode Quantum Learning (Posttest) 

 

Interval Skor kategori Frekuensi Persentase (%) 

       Tidak Tuntas 2 7,70 

         Tuntas 24 92,30 
Jumlah 26 100 

         (Lampiran D) 

 



 

 

 

Dari tabel 4.6 diatas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 

orang (7,70%), sedangkan siswa yang memiliki kriteria ketuntasan individu 

sebanyak 24 (92,30%). Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar 

siswa, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 

32 Makassar  setelah diterapkan metode Quantum Learning sudah memenuhi 

indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu   75%. 

3) Deskriptif Normalized Gain atau peningkatan hasil belajar matematika siswa 

setelah diterapkan metode Quantum Learning 

Data Posttest dan Pretest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar setelah 

diterapkan metode Quantum Learning pada pembelajaran matematika. 

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Deskriptif peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa setelah 

Diterapkan Metode Quantum Learning  
 

Nilai Gain kategori Frekuensi Persentase (%) 

g      Rendah 0 0 

     g       Sedang  4 15,38 

g       Tinggi 22 84,62 
Jumlah 26 100 

         (Lampiran D) 

 Berdasarkan tabel 4.7 diatas bahwa tidak ada atau 0% yang nilai gainnya < 

0,30 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori rendah. Dari tabel 4.7 

juga dapat diketahui bahwa ada 4 atau 15,38% siswa yang nilai gainnya 0,30 ≤ g 

< 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang dan 



 

 

 

22 atau 84,62% siswa yang nilai gainnya berada pada interval g ≥ 0,70 yang 

artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Jika rata-rata 

gain ternormalisasi siswa sebesar 0,77 dikonversi ke dalam 3 kategori di atas, 

maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval g   0,70. Itu artinya 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar 

setelah diterapkan metode Quantum Learning umumnya berada pada kategori 

tinggi. 

b. Deskriptif Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti 

Pembelajaran 

Pada lampiran D.4 menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 32 

Makassar yang diajar menggunakan penerapan metode Quantum Learning dilihat 

bahwa aktivitas siswa selama 4 kali pertemuan menunjukkan bahwa, Rata-rata 

persentase siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran berlangsung 87,5%; 

Rata-rata persentase siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan materi 

pelajaran 92,30%; Rata-rata persentase siswa yang mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum di pahami atau menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru 69,23%; Rata-rata persentase siswa mencatat materi yang telah 

dipelajari 94,23%; Rata-rata persentase siswa yang meminta bimbingan/bantuan 

dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS 73,07%; Rata-rata persentase siswa 

yang aktif menjawab/menyelesaikan LKS secara berkelompok 80,76%; Rata-rata 

persentase siswa yang mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di papan tulis 

68,26%, Rata-rata persentase siswa yang memperhatikan jawaban LKS yang 

dijelaskan guru 88,46%; Rata-rata persentase siswa yang mendapat penghargaan 



 

 

 

karena telah menyelesaikan LKS dengan benar 81,73%; Rata-rata persentase 

siswa melakukan kegiatan lain diluar kegiatan pembelajaran seperti mengganggu 

satu sama lain, bermain, tidur saat pembelajaran berlangsung dsb 11,53%. 

Dari deskripsi di atas persentase aktivitas posistif siswa melalui penerapan 

metode Quantum Learning adalah 81,76% dan persentase aktivitas negatif siswa 

11,53%. Sehingga aktivitas siswa melalui penerapan metode Quantum Learning 

dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal 

yaitu ≥ 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Deskriptif Respons siswa terhadap Pembelajaran 

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan metode Quantum Learning diperoleh melalui pemberian angket untuk 

siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respons siswa 

dapat dilihat pada tabel lampiran D.5. 

Berdasarkan tabel pada lampiran D.5 dapat dilihat bahwa secara umum 

rata-rata siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar memberi respons positif 

terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui metode Quantum Learning, dimana 

rata-rata persentase respons siswa yang menjawab ya adalah  91,91% dengan 

demikian respons siswa yang diajar dengan metode ini dapat dikatakan efektif 

karena telah memenuhi kriteria respons siswa yakni ≥ 75% memberikan respons 

positif.  

 

 

 



 

 

 

 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan 

hasil  perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 16 diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil 

belajar siswa (Pretest-Posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya 

adalah: 

Jika Pvalue ≥ α = 0,05 maka disribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-

rata untuk Pretest menunjukkan nilai Pvalue > α yaitu 0,052 > 0,05 dan skor rata-

rata untuk Posttest menunjukkan nilai Pvalue > α yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa skor Pretest dan Posttest termasuk kategori normal. Untuk 

selengkapnya dapat dilihat  pada lampiran D.3. 

b. Uji Gain 

Pengujian Normalized Gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan metode Quantum Learning. 

Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D.3 

menunjukkan bahwa indeks gain = 0,77. Hal ini berarti indeks gain berada pada 



 

 

 

interval g ≥ 0,70 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil 

belajar dikategorikan tinggi. 

c. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui 

apakah metode Quantum Learning efektif diterapkan dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar. 

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan metode 

Quantum Learning dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang 

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 :        melawan H1 :        

  : Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa 

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D.3), tampak bahwa nilai p –value 

adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah 

diajar melalui metode Quantum Learning lebih dari 74,9. Ini berarti bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima yakni rata-rata hasil belajar posttes siswa kelas VII 

SMP Negeri 32 Makassar lebih dari atau sama dengan KKM. 

2) Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan metode 

Quantum Learning secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi 

yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 :        melawan H1 :        

Keterangan : 

  : Parameter Ketuntasan belajar matematika secara klasikal 



 

 

 

 Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% 

diperoleh Z tabel = 1,64 berarti H0 ditolak dan H1 diterima karena diperoleh 

Zhitung = 2,06 artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan > 74,9% 

dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Dari analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran 

melalui metode Quantum Learning telah memenuhi keaktifan. 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan metode 

Quantum Learning dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang 

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 :  g ≤ 0,29 melawan H1  g > 0,29 

Keterangan: 

 g  = Parameter Skor rata-rata gain ternormalisasi 

Berdasarkan hasil analisis (lampiran D.3) tampak bahwa nilai p –value adalah 

0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 32 Makassar lebih dari 0,29. Hal ini berarti bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada 

pada kategori tinggi. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan 

metode Quantum Learning berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 

100% atau semua siswa dari 26 jumlah siswa tidak ada yang tuntas secara 

individu. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti tingkat pemahaman 



 

 

 

siswa tentang materi yang akan diajarkan. Setelah diberikan perlakuan hasil 

belajar matematika siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 81,07% 

atau 24 siswa dari 26 jumlah siswa yang tuntas secara individu. Sedangkan untuk 

peningkatan hasil belajar siswa (gain ternormalisasi) berada pada kategori tinggi 

dengan nilai 0,77. Maka itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

tuntas. 

Hasil pengamatan aktivitas terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui penerapan metode Quantum Learning menunjukkan bahwa 

siswa aktif saat pembelajaran berlangsung. Dalam hasil pengamatan aktivitas 

siswa terlihat bahwa guru dan peserta didik aktif, dimana diperoleh bahwa rata-

rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat 

telah memenuhi kriteria keefektifan aktivitas siswa secara klasikal ≥ 75% siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran yaitu 81,76%. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara umum dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, siswa 

yang diobservasi telah melaksanakan aktivitas dalam penerapan metode Quantum 

Learning sesuai yang diharapkan. 

Hasil analisis data respons siswa yang didapatkan setelah melakukan 

penelitian ini menunjukkan adanya respons positif. Dari sejumlah aspek 

ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru 

dengan menggunakan metode Quantum Learning, siswa merasa lebih aktif dan 

kreatif karena dapat mengemukakan pendapat dengan bertanya maupun 

menjawab. Siswa juga merasa lebih mudah untuk mengerjakan soal-soal dan lebih 

percaya diri untuk mempresentasikan hasil kerja mereka setelah diterapkan 



 

 

 

metode Quantum Learning dalam pembelajaran matematika. Secara umum, rata-

rata keseluruhan persentase respons siswa sebesar 91,91%. Hal ini tergolong 

respons positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu ≥ 75%. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dari hasil analisis deskriptif 

dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup mendukung teori yang telah 

dikemukakan pada kajian pustaka. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

pernah dilakukan oleh Nur Indah Pratiwi (2017) yang meneliti tentang efektivitas 

pembelajaran matematika melalui penerapan metode Quantum Learning pada 

siswa kelas VIII SMPN 3 Bisappu kab. Bantaeng. Hasil penelitian lainnya bahwa 

pembelajaran matematika dengan menggunakan metode Quantum Learning 

efektif diterapkan. Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Muhammad Hariadi (2016), Zuhair (2010) dan Megawati Hamka 

(2015). Hal ini diperkuat dengan kondisi di lapangan bahwa siswa lebih aktif dan 

tidak merasa bosan ditambah lagi kondisi lingkungan belajar yang menyenangkan 

dan suasana kelas menjadi kondusif dan tenang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “Metode Quantum Learning 

efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 32 Makassar”. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan bahwa: 

1. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 

siswa setelah pembelajaran melalui penerapan metode Quantum Learning 

termasuk dalam kategori tinggi hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 24 

orang siswa dengan 26 jumlah siswa atau 92,30% siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan siswa yang tidak mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 2 siswa atau 7,70% (mendapat 

skor dibawah 75) sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah 

mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal. 

2. Hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji proporsi dengan taraf 

signifikan 5% diperoleh Zhitung > Ztabel = 2,06 > 1,64, yang berarti bahwa hasil 

belajar siswa dengan penerapan metode Quantum Learning tuntas secara 

klasikal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar 

matematika siswa setelah diajar dengan menerapkan metode Quantum 

Learning memenuhi kriteria keefektifan. 

3. Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang 

diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan 

perolehan rata-rata persentase aktivitas positif siswa yaitu sebanyak 81,72% 

aktif dalam pembelajaran matematika. 



 

 

 

4. Pembelajaran melalui penerapan metode Quantum Learning pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 32 Makassar mendapat respons positif dengan rata-rata 

persentase siswa yang memberi respons positif sebesar 91,91% dari jumlah 

keseluruhan siswa. 

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial ketiga indikator keefektifan 

telah terpenuhi maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa “pembelajaran matematika efektif melalui penerapan metode 

Quantum Learning pada siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar.” 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru/pengajar bidang studi matematika agar menjadikan 

metode Quantum Learning sebagai salah satu alternatif dalam menyusun 

perangkat pembelajaran dan menerapkannya di kelas. 

2. Untuk melaksanakan pembelajaran matematika dengan metode Quantum 

learning guru hendaknya membuat persiapan yang matang, utamanya dalam 

penyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKS, dan buku siswa. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

De porter, B., & Hernachi, M. 2009. Quantum Learning: Membiasakan Belajar 

Nyaman dan Menyenangkan.terj. Alwiyah Abdurrahman. Bandung: Kaifa 

Elfira, Fipi. 2013. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing Pada Siswa Kelas VIII2 Mts 

Muhammadiyah Tallo Makassar. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar: 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

Hariadi, Muhammad. 2016. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui 

Penerapan Metode Quantum Learning Pada Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Skripsi tidak 

ditebitkan. Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar 

Hamka, Megawati. 2015. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui 

Penerapan Metode Quantum Learning Pada Siswa Kelas VIII MTS. 

Muhammadiyah Tallo Makassar. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar : 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

Hasnaeni. 2014. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing pada Siswa Kelas XI IPA1 SMA Negeri 3 Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar: Universitas 

Muhammadiyah Makassar 

Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran.Yogyakarta 

:Pustaka Pelajar 

Kosasih, N dan Dede Sumarna. 2013. Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi 

Kecerdasan. Bandung: Alfabeta. 

Pratiwi, Nur Indah. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui 

Penerapan Metode Quantum Learning Pada siswa kelas VIII SMPN 3 

Bisappu Kabupaten Bantaeng 

Sedarmayanti. 2009. Sumber Daya Manusia dan Produktifitas Kerja. Bandung : 

Mandar Maju 



 

 

 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta 

Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2008. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama 

Trianto. 2007. Model-model Pembelajaran Inovatif Beriorentasi Konstruktivistik: 

Jakarta: Prestasi Pustaka 

Zulfadli. 2014. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Quantum 

Learning Pada Siswa Kelas VIIA SMPN 8 Satap Liukang Tupabbiring 

Kab. Pangkep. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar : Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN A 

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

A.2 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

A.3 Daftar Hadir Siswa 

A.4 Daftar Nama Kelompok 

A.5 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama sekolah : SMP Negeri 32 Makassar 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : VII/ 1 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi dasar dan indikator 

Kompetensi dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menjelaskan dan 

menyatakan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan 

operasi himpunan, dan 

menunjukkan contoh dan 

bukan contoh himpunan 

3.4.1 Menyatakan masalah masalah 

sehari-hari dalam bentuk himpunan 

dan mendaftar anggotanya. 

3.4.2 Menyajikan himpunan dengan 

menuliskan sifat yang dimilikinya. 

3.4.3 Menyajikan himpunan dengan 

notasi pembentuk himpunan 

3.5 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

3.5.1 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

selisih dari dua himpunan. 

3.5.2 Menyatakan sifat-sifat dari operasi 



 

 

 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan 

operasi pada himpunan 

himpunan. 

 

C. Tujuan pembelajaran 

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran peserta didik dapat: 

1. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendaftar 

anggotanya 

2. Menyajikan himpunan dan menuliskan sifat yang dimilikinya. 

3. Menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan. 

D. Materi pelajaran 

Pertemuan I 

a. Konsep himpunan dan penyajian himpunan 

Materi pelajaran yang akan diberikan pada siswa SMP dengan kaitannya 

dalam kehidupan sehari-hari, ketika guru menyuruh menuliskan nama siswa 

sekelasnya yang berumur 12 tahun, ketika orang tua menyuruh mencatat 

nama barang yang akan dibutuhkan, ketika belajar di sekolah dan lain-lain. 

Amatilah pengelompokkan makanan di bawah ini! 

Pisang, pir, apel, sawo, jeruk, dan kiwi adalah kumpulan benda dalam suatu 

keranjang, kumpulan makanan tersebut dinamakan kumpulan buah jika 

kumpulan buah itu merupakan buah yang berada di salah satu toko plaza buah 

dan makanan tersebut misal diberi nama himpunan A jadi didefinisikan 

himpunan A adalah kumpulan buah di toko plaza buah. 

Dituliskan dengan mendaftar anggotanya maka A = {Pisang, pir, apel, sawo, 

jeruk, dan kiwi} 

Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda yang memiliki 

karakteristik yang sama atau terdefinisi dengan jelas. 

 Maksud “terdefinisi dengan jelas” adalah bahwa objek atau benda yang 

sekumpulan itu memiliki kesamaan ciri, sifat ataupun karakteristik sehingga 

menjadi batasan-batasan bagi objek atau benda lain tidak ikut sebagai anggota 

himpunan/kelompok tersebut. Demikian juga dalam penyajian himpunan, 

dapat kita lakukan dengan cara yang berbeda pula. Terdapat beberapa cara 



 

 

 

untuk menyajikan suatu himpunan dengan tidak mengubah makna himpunan 

tersebut, antara lain sebagai berikut. 

 

1. Dengan mendaftar anggotanya 

Mendaftarkan anggotanya (enumerasi) suatu himpunan dapat dinyatakan 

dengan menyebutkan semua anggotanya yang dituliskan dalam kurung 

kurawal. 

Contoh : A = {3, 5, 7} 

 

2. Menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya 

Menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya suatu himpunan dapat 

dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki anggotanya. 

Contoh : 

P adalah himpunan bilangan prima antara 10 da 40, ditulis 

P = {bilangan prima antara 10 dan 40} 

A = himpunan bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 8 

A = {bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 8} 

 

3. Dengan notasi pembentuk himpunan 

Sama seperti menyatakan himpunan dengan kata-kata, pada cara ini 

disebutkan semua sifat anggotanya. Namun, anggota himpunan 

dinyatakan dengan suatu peubah. Peubah yang biasa digunakan adalah x 

dan y 

Contoh : 

P = {bilangan prima antara 10 dan 40} 

Dengan notasi pembentuk himpunan, ditulis 

P = {                        } 

 

E. Langkah-langkah pembelajaran 

Metode pembelajaran : Quantum Learning (TANDUR) 



 

 

 

Tahap Uraian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

pendahuluan a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan 

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 

(berdo‟a, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran peserta didik). 

b. Menyiapkan kelas yang bersih, dan kelas 

yang bersifat menyenangkan. 

c. Tumbuhkan 

 Guru memberikan motivasi dan 

menjelaskan manfaat materi ini kepada 

siswa bahwa dengan mengetahui 

pengertian himpunan kita dapat 

mengelompokkan benda-benda di 

sekeliling kita dengan definisi yang jelas, 

melalui contoh media gambar buah-buahan 

yang diperlihatkan kepada siswa lalu 

melakukan tanya jawab kepada siswa 

bahwa apa-apa saja yang kalian lihat pada 

gambar tersebut. 

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

  10 menit 

Kegiatan inti a. Alami 

 Guru menyajikan materi mengenai konsep 

himpunan dan penyajian himpunan serta 

mengarahkan siswa secara individu untuk 

mengamati materi yang disajikan oleh 

guru. 

 Guru menyediakan media gambar 

kendaraan lalu menugaskan siswa untuk 

 100 

menit 



 

 

 

menyebutkan kendaraan apa saja yang 

terdapat pada media tersebut lalu guru dan 

siswa bersama-sama menyimpulkan 

apakah gambar tersebut himpunan atau 

bukan 

 Guru memberikan contoh himpunan dan 

cara penyajian himpunan lainnya kepada 

siswa. 

b. Namai 

 Guru memberikan konsep kepada siswa 

tentang hal penting pada materi mengenai 

konsep himpunan dan cara penyajian 

himpunan. 

 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok 

 Guru membagikan LKS.1 kepada setiap 

kelompok dan mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi, menyelesaikan dan 

mempresentasikan hasilnya. 

c. Demonstrasikan 

 Guru meminta salah satu wakil kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Kelompok yang lain memperhatikkan hasil 

diskusi yang di presentasikan dan 

mempertanyakan hasil diskusi yang belum 

dimengerti. 

d. Ulangi 

 Guru sebagai moderator memberikan 

tanggapan mengenai hasil diskusi yang 



 

 

 

telah disampaikan sekaligus membahas 

kembali hasil diskusi yang telah 

disampaikan. 

 Guru bersama-sama siswa membuat 

rangkuman/menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan dalam proses 

pembelajaran. 

Penutup Rayakan  

 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang telah presentase maupun 

kelompok lain yang telah menyelesaikan 

LKS.1 berupa tepuk tangan. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran 

berikutnya. 

 Peserta didik diarahkan untuk berdoa dan 

menutup kegiatan pembelajaran 

  10 menit 

 

F. Penilaian Hasil Belajar 

Telnik penilaian  : tes tertulis  

Bentuk instrumen : LKS (terlampir) 

 

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Alat  : Spidol, whiteboard, dan laptop 

Sumber belajar : 

 Buku matematika kurikulum 2013 SMP kelas VII Kementrian pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 2016 

 Buku matematika yang relevan dengan yang diajarkan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama sekolah : SMP Negeri 32 Makassar 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : VII/ 1 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

H. Kompetensi Inti 

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

I. Kompetensi dasar dan indikator 

Kompetensi dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan dan 

menyatakan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan 

operasi himpunan, dan 

menunjukkan contoh dan 

bukan contoh himpunan 

3.4.4 Menyatakan himpunan kosong 

3.4.5 Menyatakan himpunan semesta 

dari suatu himpunan 

 

J. Tujuan pembelajaran 

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran peserta didik dapat: 



 

 

 

4. Menyatakan himpunan kosong. 

5. Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan. 

 

K. Materi pelajaran 

Himpunan kosong 

 Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota, dan 

dinotasikan dengan { } atau   

Contoh  

Dari empat orang siswa (Batara, Simon, Sudraja, Marsius) yang memiliki 

kesempatan sama untuk memenangkan suatu hadiah undian. Agar salah satu 

dari keempat siswa dipilih secara adil menjadi pemenang, maka panitia 

memberikan satu dari empat pertanyaan tentang himpunan yang tersedia 

dalam kotak undian. Keempat pertanyaan pada kotak undian itu adalah : 

1. Menentukan himpunan bilangan cacah yang kurang dari 0, 

2. Menentukan himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2,  

3. Menentukan himpunan bilangan prima yang merupakan bilangan genap. 

 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 

Perhatikan keempat pertanyaan tersebut! Penyelesaian keempat pertanyaan 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Bilangan cacah yang kurang dari 0. 

Ingat kembali bilangan cacah yang telah kamu pelajari waktu SD? 

Anggota bilangan cacah yang paling kecil adalah 0, sehingga himpunan 

yang diperoleh sudraja adalah himpunan yang tidak memiliki anggota. 

2. Bilangan ganjil yang habis dibagi 2 seluruh bilangan ganjil tidak akan 

habis dibagi dengan 2 mengapa? Silahkan bertanya kepada gurumu. 

Dengan demikian himpunan yang diperoleh Simon adalah himpunan yang 

tidak memiliki anggota. 

3. Bilangan prima yang merupakan bilangan genap. 



 

 

 

Anggota himpunan bilangan prima yang merupakan bilangan genap adalah 

2. Dengan demikian himpunan yang diperoleh Marsius adalah himpunan 

yang banyak anggotanya tepat satu, yaitu {2} 

Menentukan Konsep Himpunan Semesta 

Salah satu karakteristik matematika adalah memperhatikan semesta 

pembicaraannya. Penyelesaian suatu masalah dalam matematika 

dimungkinkan akan berbeda jika semesta pembicaraannya berbeda. Demikian 

juga anggota himpunan tertentu ditentukan oleh semestanya. Agar kamu 

memahami konsep himpunan semesta, pahami dan selesaikanlah masalah 

berikut ini. 

Masalah 1 

Joko, Anto, dan Tedy adalah 3 orang siswa yang memperoleh nilai ulangan 

harian terendah dikelas Pak Sutedo pada pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. Pak  Sutedo memberikan tugas tambahan bagi mereka 

untuk mencari nama-nama menteri sewaktu Bapak SBY menjabat presiden 

Republik Indonesia. Joko ditugaskan mencari nama yang dimulai dari huruf 

A, Anto ditugaskan mencari nama yang dimulai dari huruf J, dan Tedy 

ditugaskan mencari nama yang dimulai dari huruf M. 

(1) Langkah –langkah apa yang harus dilakukan ketiga siswa itu untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan Pak sutedo? 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 

Langkah-langkah yang harus dilakukan joko, Anto, dan tedy adalah sebagai 

berikut: 

1. Mencari nama-nama menteri pada waktu Bapak SBY menjabat presiden 

RI 

2. Memilih nama menteri yang dimulai dengan huruf A, huruf J, dan huruf 

M. 

3. Mengelompokkan menteri nama yang namanya dimulai dari huruf A, 

huruf J, dan huruf M. 

4. Menyajikan himpunan dengan mendaftar anggotanya denga diagram Venn 



 

 

 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah kita selesaikan di atas, kita berikan 

defenisi himpunan semesta sebagai berikut. 

Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi objek 

pembicaraan, dan dilambangkan dengan S. 

L. Langkah-langkah pembelajaran 

Metode pembelajaran : Quantum Learning (TANDUR) 

Tahap Uraian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

pendahuluan a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan 

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 

(berdo‟a, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran peserta didik). 

b. Menyiapkan kelas yang bersih, dan kelas 

yang bersifat menyenangkan. 

c. Tumbuhkan 

 Guru memberikan motivasi dan 

menjelaskan manfaat materi ini kepada 

siswa bahwa kita dapat mengetahui 

banyaknya anggota dari suatu himpunan 

dan membedakan kumpulan yang termasuk 

himpunan jelas dan kumpulan yang 

termasuk himpunan kosong. 

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

  10 menit 

Kegiatan inti a. Alami 

 Guru menyajikan materi mengenai konsep 

kardinalitas himpunan dan himpunan 

kosong yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 Guru memberikan contoh kardinalitas 

 100 

menit 



 

 

 

himpunan dan himpunan kosong lainnya 

kepada siswa. 

b. Namai 

 Guru memberikan konsep kepada siswa 

tentang hal penting pada materi mengenai 

kardinalitas himpunan dan cara himpunan 

kosong. 

 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok 

 Guru membagikan LKS.2 kepada setiap 

kelompok dan mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi, menyelesaikan dan 

mempresentasikan hasilnya. 

c. Demonstrasikan 

 Guru meminta salah satu wakil kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Kelompok yang lain memperhatikkan hasil 

diskusi yang di presentasikan dan 

mempertanyakan hasil diskusi yang belum 

dimengerti. 

d. Ulangi 

 Guru sebagai moderator memberikan 

tanggapan mengenai hasil diskusi yang 

telah disampaikan sekaligus membahas 

kembali hasil diskusi yang telah 

disampaikan. 

 Guru bersama-sama siswa membuat 

rangkuman/menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan dalam proses 



 

 

 

pembelajaran. 

Penutup Rayakan  

 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang telah presentase maupun 

kelompok lain yang telah menyelesaikan 

LKS.2 berupa tepuk tangan. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran 

berikutnya. 

 Peserta didik diarahkan untuk berdoa dan 

menutup kegiatan pembelajaran 

  10 menit 

 

 

M. Penilaian Hasil Belajar 

Telnik penilaian  : tes tertulis  

Bentuk instrumen : LKS (terlampir) 

 

N. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Alat  : Spidol, whiteboard, dan laptop 

Sumber belajar : 

 Buku matematika kurikulum 2013 SMP kelas VII Kementrian pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 2016 

 Buku matematika yang relevan dengan yang diajarkan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama sekolah : SMP Negeri 32 Makassar 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : VII/ 1 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

O. Kompetensi Inti 

9. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

10. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

11. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

12. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

P. Kompetensi dasar dan indikator 

Kompetensi dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menjelaskan dan 

menyatakan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan 

operasi himpunan, dan 

menunjukkan contoh dan 

bukan contoh himpunan 

3.4.6 Menggambar diagram venn dari 

suatu himpunan 

3.4.7 Membaca diagram venn dari suatu 

himpunan 

 

Q. Tujuan pembelajaran 

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran peserta didik dapat: 



 

 

 

6. Menggambar diagram venn dari suatu himpunan. 

7. Membaca diagram venn dari suatu himpunan. 

 

R. Materi pelajaran 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan cara menuliskan anggotanya 

dalam suatu gambar (diagram) yang dinamakan Diagram Venn. Aturan 

dalam pembuatan dengan diagram venn adalah sebagai berikut. 

a. Menggambar sebuah persegi panjang untuk menunjukkan semesta dengan 

mencantumkan huruf S dipojok kiri atas. 

b. Menggambar bangun tertutup. 

c. Memberi noktah (titik) berdekatan dengan masing-masing anggota 

himpunan. 

 

S. Langkah-langkah pembelajaran 

Metode pembelajaran : Quantum Learning (TANDUR) 

Pertemuan III 

Tahap Uraian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

pendahuluan a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan 

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 

(berdo‟a, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran peserta didik). 

b. Menyiapkan kelas yang bersih, dan kelas 

yang bersifat menyenangkan. 

c. Tumbuhkan 

 Guru memberikan motivasi dan 

menjelaskan manfaat materi ini kepada 

siswa bahwa dengan menggambar diagram 

venn dari suatu himpunan dan membaca 

  10 menit 



 

 

 

diagram venn dari suatu himpunan. 

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

Kegiatan inti a. Alami 

 Guru menyajikan materi mengenai operasi 

himpunan serta mengarahkan siswa secara 

individu untuk mengamati materi yang 

disajikan oleh guru. 

b. Namai 

 Guru memberikan konsep kepada siswa 

tentang hal penting pada materi mengenai 

operasi himpunan. 

 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok 

 Guru membagikan LKS.3 kepada setiap 

kelompok dan mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi, menyelesaikan dan 

mempresentasikan hasilnya. 

c. Demonstrasikan 

 Guru meminta salah satu wakil kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Kelompok yang lain memperhatikkan hasil 

diskusi yang di presentasikan dan 

mempertanyakan hasil diskusi yang belum 

dimengerti. 

d. Ulangi 

 Guru sebagai moderator memberikan 

tanggapan mengenai hasil diskusi yang 

telah disampaikan sekaligus membahas 

 100 

menit 



 

 

 

kembali hasil diskusi yang telah 

disampaikan. 

 Guru bersama-sama siswa membuat 

rangkuman/menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan dalam proses 

pembelajaran. 

Penutup Rayakan  

 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang telah presentase maupun 

kelompok lain yang telah menyelesaikan 

LKS.3 berupa tepuk tangan. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran 

berikutnya. 

 Peserta didik diarahkan untuk berdoa dan 

menutup kegiatan pembelajaran 

  10 menit 

 

T. Penilaian Hasil Belajar 

Telnik penilaian  : tes tertulis  

Bentuk instrumen : LKS (terlampir) 

U. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Alat  : Spidol, whiteboard, dan laptop 

Sumber belajar : 

 Buku matematika kurikulum 2013 SMP kelas VII Kementrian pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 2016 

 Buku matematika yang relevan dengan yang diajarkan 

Makassar,   Agustus 2018 

       Mahasiswa  

       Sabar Anugerah 

       Nim. 1053649891 

 



 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama sekolah : SMP Negeri 32 Makassar 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : VII/ 1 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

V. Kompetensi Inti 

13. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

14. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

15. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

16. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

W. Kompetensi dasar dan indikator 

Kompetensi dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menjelaskan dan 

menyatakan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan 

operasi himpunan, dan 

menunjukkan contoh dan 

bukan contoh himpunan 

3.4.8 Menyatakan kardinalitas dari suatu 

himpunan 

3.4.9 Menyebutkan himpunan bagian 

dari suatu himpunan 

3.4.10Menyatakan himpunan kuasa dari 

suatu himpunan 

 

X. Tujuan pembelajaran 



 

 

 

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran peserta didik dapat: 

8. Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan. 

9. Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan. 

10. Menyatakan himpunan kuasa dari suatu himpunan. 

Y. Materi pelajaran 

Kardinalitas himpunan 

 Kardinalitas himpunan adalah bilangan yang menyatukan banyaknya 

anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A). Kardinalitas 

himpunan hanya untuk himpunan berhingga. 

Contoh : 

A = {2, 4, 6, 8, 10} 

B = {1, 3, 5, 7, ..., 27, 29} 

Dari kedua himpunan tersebut kita tentukan hal berikut ini: 

 Himpunan A memuat 5 anggota yang berbeda maka disebut banyak 

anggota himpunan A adalah 5 atau disebut kardinalitas himpunan A, 

disimbolkan dengan n(A) = 5 

 Himpunan B memuat 15 anggota yang berbeda maka disebut banyak 

anggota himpunan B adalah 15 atau disebut kardinalitas himpunan B, 

disimbolkan dengan n(B) = 15 

Relasi Himpunan dan himpunan bagian 

 Himpunan A adalah merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan 

B atau B superset  dari A jika dan hanya jika setiap anggota himpunan A 

merupakan anggota himpunan B, dinotasikan     atau    . Jika ada 

anggota A yang bukan anggota B maka A bukan himpunan bagian dari B, 

dinotasikan dengan     

 Himpunan kosong dilambangkan dengan “ ” atau “{ }” merupakan 

himpunan bagian dari setiap himpunan. 

 

Contoh : 



 

 

 

Diberikan himpunan A = {1, 3, 5,}, carilah himpunan-himpunan yang 

merupakan himpunan bagian A ? 

 

ALTERNATIF PENYELESAIN 

Himpunan-himpunan yang merupakan himpunan bagian dari A adalah: 

(5) Himpunan yang banyak anggotanya 0, yaitu: { } 

(6) Himpunan yang banyak anggotanya adalah 1, yaitu {1}, {3}, {5} 

(7) Himpunan yang banyak anggotanya adalah 2, yaitu {1, 3}, {1, 5}. {3, 5} 

(8) Himpunan yang banyak anggotanya adalah 3 merupakan himpunan A itu      

sendiri, yaitu {1, 3, 5} 

Berdasarkan uraian di atas himpunan yang anggotanya himpunan-

himpunan bagian dari A adalah { { }, {1}, {3}, {5}, {1, 3}, {1, 5}, {3, 5}, {1, 

3, 5} } 

Himpunan yang anggotanya adalah semua himpunan bagian dari A disebut 

himpunan kuasa dari himpunan A. 

Z. Langkah-langkah pembelajaran 

Metode pembelajaran : Quantum Learning (TANDUR) 

Tahap Uraian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

pendahuluan a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan 

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 

(berdo‟a, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran peserta didik). 

b. Menyiapkan kelas yang bersih, dan kelas 

yang bersifat menyenangkan. 

c. Tumbuhkan 

 Guru memberikan motivasi dan 

menjelaskan manfaat materi ini kepada 

siswa bahwa dengan mengetahui himpunan 

bagian dan himpunan kuasa 

  10 menit 



 

 

 

 Menjelaskan kardinalitas dari suatu 

himpunan. 

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

Kegiatan inti a. Alami 

 Guru menyajikan materi mengenai konsep  

himpunan bagian dan himpunan kuasa. 

 Guru memberikan contoh relasi himpunan 

dan  himpunan bagian kepada siswa. 

b. Namai 

 Guru memberikan konsep kepada siswa 

tentang hal penting pada materi mengenai 

konsep himpunan dan cara penyajian 

himpunan. 

 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok 

 Guru membagikan LKS.4 kepada setiap 

kelompok dan mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi, menyelesaikan dan 

mempresentasikan hasilnya. 

c. Demonstrasikan 

 Guru meminta salah satu wakil kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Kelompok yang lain memperhatikkan hasil 

diskusi yang di presentasikan dan 

mempertanyakan hasil diskusi yang belum 

dimengerti. 

d. Ulangi 

 Guru sebagai moderator memberikan 

 100 

menit 



 

 

 

tanggapan mengenai hasil diskusi yang 

telah disampaikan sekaligus membahas 

kembali hasil diskusi yang telah 

disampaikan. 

 Guru bersama-sama siswa membuat 

rangkuman/menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan dalam proses 

pembelajaran. 

Penutup Rayakan  

 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang telah presentase maupun 

kelompok lain yang telah menyelesaikan 

LKS.4 berupa tepuk tangan. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran 

berikutnya. 

 Peserta didik diarahkan untuk berdoa dan 

menutup kegiatan pembelajaran 

  10 menit 

 

AA. Penilaian Hasil Belajar 

Telnik penilaian  : tes tertulis  

Bentuk instrumen : LKS (terlampir) 

 

BB. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Alat  : Spidol, whiteboard, dan laptop 

Sumber belajar : 

 Buku matematika kurikulum 2013 SMP kelas VII Kementrian pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia 2016 

 Buku matematika yang relevan dengan yang diajarkan 

 

Makassar,   Agustus 2018 

       Mahasiswa  

       Sabar Anugerah 

       Nim. 1053649891 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi dasar  

3.4. Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen himpunan, 

operasi himpunan, dan menunjukkan contoh dan bukan contoh himpunan. 

Indikator pencapaian kompetensi 

3.4.1.menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendaftar 

anggotanya. 

3.4.2. menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang dimilikinya. 

3.4.3. menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan. 

 

Petunjuk : 

1. Kerjakanlah soal yang mudah terlebih dahulu. 

2. Diskusikan jawaban anda dengan berkelompok. 

3. Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu kelompok lain. 

 

Selesaikanlah soal di bawah ini! 

1. Diantara kumpulan di bawah ini, manakah yang merupakan himpunan, 

jelaskan! 

a. Kumpulan nama planet dalam tata surya 

b. Kumpulan hewan berkaki empat 

c. Kumpulan warna yang indah 

Jawab  

LKS pertemuan 1 
Nama anggota Kelompok    : 

 

 

Kelas   : 

Alokasi Waktu : 20 menit 



 

 

 

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 

 

2. Himpunan A adalah himpunan nama-nama bulan dalam kalender yang di awali 

dengan huruf  J 

Tentukan semua anggota himpunan A! 

Jawab 

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

3. Nyatakan himpunan berikut ini dengan cara menyatakan sifat yang dimiliki 

anggotanya dan dengan notasi pembentuk himpunan 

{Sapi, Kambing, Kerbau} 

Jawab 

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi dasar  

3.4. Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen himpunan, 

operasi himpunan, dan menunjukkan contoh dan bukan contoh himpunan. 

Indikator pencapaian kompetensi 

3.4.4. menyatakan himpunan kosong. 

3.4.5. menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan. 

 

Petunjuk : 

4. Kerjakanlah soal yang mudah terlebih dahulu. 

5. Diskusikan jawaban anda dengan berkelompok. 

6. Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu kelompok lain. 

Seleaikanlah soal di bawah ini! 

1. Di antara himpunan-himpunan berikut, tentukan manakah yang merupakan 

himpunan kosong? Jelaskan 

a. Himpunan manusia yang pernah mendarat di matahari 

b. Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2 

c. Himpunan nama-nama hari 

Jawab  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

LKS pertemuan 2 
Nama anggota Kelompok    : 

 

 

Kelas   : 

Alokasi Waktu : 20 menit 



 

 

 

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 

 

 

2. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari himpunan-himpunan berikut! 

a. B = {Jeruk, Apel, Mangga, Durian} 

b. C = {2, 4, 6, 8} 

c. F = {Merah, Kuning, Hijau} 

Jawab  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi dasar  

3.4. Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen himpunan, 

operasi himpunan, dan menunjukkan contoh dan bukan contoh himpunan. 

Indikator pencapaian kompetensi 

3.4.6. menggambar diagram venn dari suatu himpunan. 

3.4.7. membaca diagram venn dari suatu himpunan. 

 

Petunjuk : 

7. Kerjakanlah soal yang mudah terlebih dahulu. 

8. Diskusikan jawaban anda dengan berkelompok. 

9. Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu kelompok lain. 

 

Selesaikanlah soal di bawah ini! 

3. Kelompok siswa laki-laki kelas VII F SMP 32 Makassar yang menggemari 

olahraga sepak bola dan takraw dalam diagram venn! 

 

 

 

LKS pertemuan 3 
Nama anggota Kelompok    : 

 

 

Kelas   : 

Alokasi Waktu : 20 menit 

S 

yusuf  

Isra 

ferdi 

Amirul 

akbar 

salman 

Riko 

wahyu 

Fajri Evan 

Faiz A B 



 

 

 

 

 

 

 

 

S = {siswa laki-laki kelas VII F SMPN 32 Makassar} 

A = {siswa yang menggemari sepak bola} 

B = {siswa yang menggemari sepak takraw} 

a. Berapa orang yang menggemari sepak bola? 

b. Berapa orang yang menggemari sepak bola dan sepak takraw? 

c. Berapa orang yang tidak suka keduanya? 

d. Berapa orang yang menggemari sepak takraw? 

Jawab 

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi dasar  

3.4. Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen himpunan, 

operasi himpunan, dan menunjukkan contoh dan bukan contoh himpunan. 

Indikator pencapaian kompetensi 

3.4.8. menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan. 

3.4.9. menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan. 

3.4.10. menyatakan himpunan kuasa dari suatu himpunan. 

 

Petunjuk : 

10. Kerjakanlah soal yang mudah terlebih dahulu. 

11. Diskusikan jawaban anda dengan berkelompok. 

12. Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu kelompok lain. 

Selesaikan soal di bawah ini! 

4. Tentukan kardinalitas himpunan-himpunan berikut! 

a. P adalah himpunan bilangan genap yang kurang dari 15 

b.   {                               } 

Jawab  

 ......................................................................................................................................  

LKS pertemuan 4 
Nama anggota Kelompok    : 

 

 

Kelas   : 

Alokasi Waktu : 20 menit 



 

 

 

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 

 

5. Terdapat suatu himpunan yang mempunyai tiga anggota. Sebut himpunan itu 

adalah himpunan M dan anggota himpunan M itu adalah 1, 2, 3 . maka tulislah 

himpunan bagian dari M. 

Jawab : 

 ........................................................................................................................................  

 ........................................................................................................................................  

 ........................................................................................................................................  

 ........................................................................................................................................  

 ........................................................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII 

SMP NEGERI 32 MAKASSAR 

No Nama siswa 
L

/P 

Pertemuan ke- 

I II III IV V VI 

1. Adisti Adisya Dwi Tamsar P 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

    

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

2. Aldayanti Safitri P     

3. Alif Pratama L     

4. Amanda Putri P     

5. Amirul L     

6. Andi Faiz Mirza L     

7. Elvina Davita Sari P     

8. Evan April Ansyah Saputra L     

9. Ferdi Satrio L     

10. Hardianti Zaenal P     

11. M. Reza Maulana L     

12. Manda Lilingxiu Setiawan P     

13. Muh. Dhuwy Handrayawan  L     

14. Muh. Fajriansyah L     

15. Muh. Ikram Nur L     

16. Muh. Nabil Ibnu Fajar L     

17. Muh. Qadri Salam L     

18. Muh. Wahyu Saputra L     

19. Muh. Yusuf Samad L     



 

 

 

20. Nadien Bellia Junaedi P     

21. Nadila Pasya Agustina P     

22. Neo Rido Prasetyo L     

23. Nurfani Fajar P     

24. Riko Riadi L     

25. Salman  L     

26. Viona Pratiwi P     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

KELAS VII SMP NEGERI 32 MAKASSAR 

TAHUN AJARAN 2018-2019 

 

No 

 

Hari/Tanggal Waktu Materi Ket 

1.  
Selasa/ 

 

28 Agustus 2018 

13.00 - 13.40 

13.40 - 14.20 

14.20 - 15.00 

Pretest Terlaksana 

2. 
Kamis/ 

 

30 Agustus 2018 

13.00 - 13.40 

13.40 - 14.20 

14.20 - 15.00 

Memahami konsep 

suatu himpunan 

dan cara penyajian 

himpunan 

Terlaksana 

3. 
Selasa 

 

4 September 2018 

13.00 - 13.40 

13.40 - 14.20 

14.20 - 15.00 

Memahami konsep 

himpunan semesta 

dan himpunan 

kosong 

Terlaksana 

4. 
Kamis/ 

 

6 September 2018 

13.00 - 13.40 

13.40 - 14.20 

14.20 - 15.00 

Menggambar dan 

membaca diagram 

venn dari suatu 

himpunan 

Terlaksana 

5. Kamis/ 

 

13 September 

2018 

13.00 - 13.40 

13.40 - 14.20 

14.20 - 15.00 

Relasi himpunan 

(himpunan bagian 

dan himpunan 

kuasa) 

Terlaksana 

6. Selasa/ 

 

18 September 

2018 

13.00 - 13.40 

13.40 - 14.20 

14.20 - 15.00 

Posttest Terlaksana 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

A.6 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar 

A.7 Instrumen Tes Hasil Belajar 

A.8 Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar 

 



 

 

 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 

KELAS VII SMPN 32 MAKASSAR 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

TAHUN AJARAN 2018-2019 

 

KOMPETENSI  

DASAR 
KEMAMPUAN YANG DIUJI No Soal 

3.2 Menjelaskan 

pengertian 

himpunan, 

himpunan bagian, 

komplemen 

himpunan, operasi 

himpunan dan 

menunjukkan 

contoh dan bukan 

contoh himpunan. 

1. Menyatakan konsep suatu himpunan 

dengan notasi pembentuk himpunan 

2. Menyatakan keanggotaan penyajian 

suatu himpunan. 

3. Menyatakan dan mengetahui konsep 

himpunan semesta yang mungkin dari 

suatu himpunan. 

4. Menggambar diagram venn dari suatu 

himpunan 

5. Menentukan kardinalitas himpunan 

6. Menyatakan himpunan kosong atau 

bukan himpunan kosong 

7. Menyatakan himpunan bagian dan 

himpunan kuasa 

 
 

2 

 

2 

 

4 

 

 

4 

 

3 

1 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Soal 5 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN TES HASIL BELAJAR 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan  : Himpunan 

Kelas/semester  : VII/ Ganjil 

Waktu   : 60 menit  

 

Petunjuk soal : 

1. Tulislah nama, Nis, dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Kerjakanlah soal-soal berikut dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya 

pada kemampuan sendiri. 

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah. 

4. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 

Soal 

1. Diantara himpunan-himpunan berikut ini, manakah yang merupakan himpunan 

kosong dan mana yang bukan, jelaskan! 

a. Himpunan bilangan asli yang kurang dari 4 

b. Himpunan bilangan bulat yang lebih dari 0 dan kurang dari 1 

c. Himpunan huruf vokal dalam abjad 

d. Himpunan unggas yang berkaki 3 

2. Nyatakan himpunan-himpunan berikut dengan notasi pembentuk himpunan 

dan dengan mendaftar anggota-anggotanya! 

a. R adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 10 

b. S adalah lima huruf terakhir dalam abjad 

c. Z adalah himpunan huruf vocal 

 

Nama : 

Nis : 

Kelas : 

Pre test 



 

 

 

3. Tentukan kardinalitas dari himpunan-himpunan berikut. 

a. A = {1, 2, 3, 4,} 

b. B = {a, b, c, d, e} 

4. a. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari himpunan-himpunan 

berikut. 

A = {Senin, Selasa, Sabtu} 

B = {Januari, Juni, Juli} 

b. Dari kelompok anak remaja diketahui 25 orang suka minum teh, 20 orang 

suka minum kopi, 12 orang suka minum teh dan kopi, dan 7 orang tidak suka 

minum keduanya, dimisalkan 

A = Himpunan orang yang suka teh 

B = Himpunan orang yang suka kopi 

- Gambarlah diagram venn yang menunjukkan keadaan di atas! 

- Berapa jumlah semua anak remaja dalam kelompok tersebut? 

- Berapa jumlah anak remaja yang suka minum teh saja? 

- Berapa jumlah remaja yang suka minum kopi saja? 

5. Terdapat suatu himpunan yang mempunyai empat anggota. Sebut himpunan itu 

adalah himpunan A dan anggota himpunan A itu adalah 6, 7, 8, 9, Maka: 

a. Tentukan banyaknya himpunan bagian dari A 

b. Tentukan himpunan bagian dari A 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN TES HASIL BELAJAR 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan  : Himpunan 

Kelas/semester  : VII/ Ganjil 

Waktu   : 60 menit  

 

Petunjuk soal : 

5. Tulislah nama, Nis, dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

6. Kerjakanlah soal-soal berikut dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya 

pada kemampuan sendiri. 

7. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah. 

8. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 

Soal 

6. Diantara himpunan-himpunan berikut ini, manakah yang merupakan himpunan 

kosong dan mana yang bukan, jelaskan! 

e. Himpunan bilangan asli yang kurang dari 4 

f. Himpunan bilangan bulat yang lebih dari 0 dan kurang dari 1 

g. Himpunan huruf vokal dalam abjad 

h. Himpunan unggas yang berkaki 3 

7. Nyatakan himpunan-himpunan berikut dengan notasi pembentuk himpunan 

dan dengan mendaftar anggota-anggotanya! 

d. R adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 10 

e. S adalah lima huruf terakhir dalam abjad 

f. Z adalah himpunan huruf vocal 

Nama : 

Nis : 

Kelas : 

Post test 



 

 

 

 

8. Tentukan kardinalitas dari himpunan-himpunan berikut. 

c. A = {1, 2, 3, 4,} 

d. B = {a, b, c, d, e} 

9. a. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari himpunan-himpunan 

berikut. 

A = {Senin, Selasa, Sabtu} 

B = {Januari, Juni, Juli} 

b. Gambarlah diagram venn jika himpunan   {                    } 

kemudian himpunan   {       } dan himpunan   {         } 

10. Terdapat suatu himpunan yang mempunyai empat anggota. Sebut 

himpunan itu adalah himpunan A dan anggota himpunan A itu adalah 6, 7, 8, 9, 

Maka: 

c. Tentukan himpunan bagian dari A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Jawaban 

No Alternatif Jawaban Bobot Skor 

1.  a. Kumpulan nama planet dalam tata surya, 

keanggotaannya dapat ditentukan dengan jelas, 

maka kumpulan nama planet dalam tata surya 

merupakan himpunan. 

b. Kumpulan hewan berkaki empat, keanggotaannya 

jelas dan ini merupakan himpunan. 

c. Kumpulan warna yang indah, keanggotaannya tidak 

dapat ditentukan dengan jelas, dan ini merupakan 

bukan himpunan. 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

12 

2.  Himpunan A adalah himpunan nama-nama bulan 

dalam kalender yang di awali dengan huruf J 

A = {Juni, Juli, Januari} 

4 4 

3. a. A = Himpunan nama Hewan 

b. Dengan notasi pembentuk himpunan A = { 

      adalah himpunan nama hewan} 

2 

2 

 

4 

 jumlah 20 20 

 

      
              

             
       

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Jawaban 

No Alternatif Jawaban Bobot Skor 

1.  a. Tidak ada satupun orang yang pernah mendarat di 

matahari, sehingga himpunan tersebut adalah 

himpunan yang tidak memiliki anggota atau 

himpunan kosong. 

b. Tidak ada satupun bilangan ganjil yang habis dibagi 

dua, sehingga himpunan tersebut adalah himpunan 

yang tidak memiliki anggota atau himpunan kosong 

c. Himpunan ini mmpunyai anggota dan bukan 

merupakan himpunan kosong. 

10 10 

2.  a. Himpunan semestanya adalah B = {Himpunan 

nama buah} 

b. Himpunan semestanya adalah C = {Himpunan 

bilangan genap yang kurang dari 10} 

c. Himpunan semestanya adalah F = {Himpunan jenis 

warna} 

10 10 

 Jumlah  20 20 

 

      
              

             
       

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Jawaban 

No Alternatif Jawaban Bobot Skor 

1.  a. Anak yang menggemari sepak bola = {yusuf, isra, 

ferdi,amirul,ikram} 

b. Anak yang menggemari sepak bola dan takraw = 

{amirul, ikram} 

c. Anak yang belum pandai keduanya = {Faiz, evan, 

fajri} 

d. Anak yang menggemari takraw = {salman, riko, 

wahyu,amirul,ikram} 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

20 

 Jumlah  20 20 

 

      
              

             
       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Jawaban 

No Alternatif Jawaban Bobot Skor 

1.  a. P adalah himpunan bilangan genap yang kurang 15 

P = {2, 4, 6, 8, 10, 12, 14} 

n(P) = 7 

b. M = {                               } 

M = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

n(M) = 9 

4 

4 

 

 

 

4 

4 

16 

2.  a. M = {1, 2, 3} 

Himpunan bagian dari M adalah : 

{ }. {1}, {2}, {3}, {1, 2}, {1, 3}, {2, 3}, {1, 2, 3} 

 

 

 

 

4 

4 

 Jumlah  20 20 

 

      
              

             
       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR 

POSTTEST 

No Alternatif Jawaban Bobot Skor 

1.  a. Himpunan bilangan asli yang kurang dari 4 adalah 

{1,2,3} karena ada anggota himpunan bilangan asli 

yang kurang dari 4 maka himpunan ini bukan 

himpunan kosong. 

b. Tidak ada satu pun bilangan bulat yang lebih dari 0 

dan kurang dari 1, sehingga himpunan tesebut 

adalah himpunan yang tidak memiliki anggota atau 

himpunan kosong. 

c. Himpunan huruf vokal dalam abjad {a,i,u,e,o} 

karena ada anggota himpunan huruf vokal maka 

himpunan ini bukan himpunan kosong. 

d. Tidak ada satu pun unggas yang memiliki 3 kaki, 

sehingga himpunan tersebut adalah himpunan yang 

tidak memiliki anggota atau himpunan kosong. 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

20 

2.  a. Dengan notasi pembentuk himpunan : R = {    

       bilangan ganjil} 

Dengan mendaftar anggota-anggotanya : R 

{1,3,5,7} 

b. Dengan notasi pembentuk himpunan : S = {y|y 

adalah lima huruf terakhir dalam abjad} 

Dengan mendaftar anggota-anggotanya : S = {v, w, 

x, y, z} 

c. Dengan notasi pembentuk himpunan : Z = {y|y 

adalah huruf vokal} 

Dengan mendaftar anggota-anggotanya : Z = 

{a,i,u,e,o} 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

20 



 

 

 

 

 

 

3. a. n(A) = 4 

b. n(B) = 5 

10 

10 

20 

4. a. A = Nama-nama hari yang diawali dengan huruf S 

B = Nama-nama bulan yang diawali dengan huruf J 

 

b.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

4 

4 

4 

20 

5. a. A = {6, 7, 8, 9} 

Himpunan bagian dari A adalah : 

{ { }, {6}, {7}, {8}, {9}, {6,7}, {6,8}, {6,9}, {7,8}, 

{7,9}, {8,9}, {6,7,8}, {6,7,9}, {6,8,9}, {7,8,9}, 

{6,7,8,9} } 

20 

 

20 

 Jumlah   100 

 

 

 

 

S 

1 

2 

 

 

3 

4 

5 

6 

7 

 
10 9 

8 A B 



 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR 

PRETEST 

No Alternatif Jawaban Bobot Skor 

1.  a. Himpunan bilangan asli yang kurang dari 4 adalah 

{1,2,3} karena ada anggota himpunan bilangan asli 

yang kurang dari 4 maka himpunan ini bukan 

himpunan kosong. 

b. Tidak ada satu pun bilangan bulat yang lebih dari 0 

dan kurang dari 1, sehingga himpunan tesebut 

adalah himpunan yang tidak memiliki anggota atau 

himpunan kosong. 

c. Himpunan huruf vokal dalam abjad {a,i,u,e,o} 

karena ada anggota himpunan huruf vokal maka 

himpunan ini bukan himpunan kosong. 

d. Tidak ada satu pun unggas yang memiliki 3 kaki, 

sehingga himpunan tersebut adalah himpunan yang 

tidak memiliki anggota atau himpunan kosong. 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

16 

2.  a. Dengan notasi pembentuk himpunan : R = {    

       bilangan ganjil} 

Dengan mendaftar anggota-anggotanya : R = 

{1,3,5,7,9,11,13} 

b. Dengan notasi pembentuk himpunan : S = {y|y 

adalah enam huruf terakhir dalam abjad} 

Dengan mendaftar anggota-anggotanya : S = {u, v, 

w, x, y, z} 

c. Dengan notasi pembentuk himpunan : Z = {y|y 

adalah huruf vokal} 

Dengan mendaftar anggota-anggotanya : Z = 

{a,i,u,e,o} 

 

4 

 

4 

 

4 

4 

 

4 

4 

 

 

4 

4 

32 



 

 

 

 

 

 

3. a. n(A) = 4 

b. n(B) = 5 

4 

4 

8 

4. a. A = Nama-nama hari yang diawali dengan huruf S 

B = Nama-nama bulan yang diawali dengan huruf J 

 

b.  

 

 

 

 

 

 

 

 

- 40 orang 

- 13 orang 

- 8 orang 

4 

4 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

4 

4 

24 

5. a. Banyaknya himpunan bagian dari A atau n(A) 

adalah : 

n(A) = 2
n
 , karena n = 4, maka : 

n(A) = 2
4
 

n(A) = 16 

jadi, banyaknya himpunan bagian dari A adalah 16 

b. A = {6, 7, 8, 9} 

Himpunan bagian dari A adalah : 

{ { }, {6}, {7}, {8}, {9}, {6,7}, {6,8}, {6,9}, {7,8}, 

{7,9}, {8,9}, {6,7,8}, {6,7,9}, {6,8,9}, {7,8,9}, 

 

4 

4 

4 

4 

 

 

4 

20 

S 

 

13 

 

 

12 

 

8 

 

7  

 A B 



 

 

 

{6,7,8,9} } 

 Jumlah   100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

LAMPIRAN C 

A.9 Instrumen Aktivitas Siswa 

A.10 Instrumen Angket Respons Siswa 

 

 



 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MELALUI METODE QUANTUM LEARNING 

 

Nama Sekolah  : SMPN 32 Makassar 

Kelas / Semester  : VII / 1 (satu) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Hari / Tanggal  : Himpunan 

Pertemuan ke-  : 

Nama observer  : 

 

Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamata dengan prosedur 

sebagai berikut : 

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran. 

2. Berilah tanda cek () pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

 

Kategori Aktivitas Siswa 

 

1. Hadir tepat waktu saat pembelajaran berlangsung. 

2. Memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran. 

3. Menngajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami atau 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

4. Mencatat materi yang telah dipelajari. 

5. Meminta bimbingan / bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS. 

6. Aktif menjawab / menyelesaikan LKS secara berkelompok. 

7. Mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

8. Memperhatikan jawaban LKS yang dijelaskan guru. 

9. Mendapat penghargaan karena telah menyelesaikan LKS dengan benar. 



 

 

 

10. Melakukan kegiatan lain diluar kegiatan pembelajaran seperti mengganggu 

satu sama lain, bermain, tidur saat pembelajaran berlangsung dsb. 

 

 

Lembar Observasi 

No Nama siswa 
L

/P 

Aktivitas yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Adisti Adisya Dwi Tamsar P           

2. Aldayanti Safitri P           

3. Alif Pratama L           

4. Amanda Putri P           

5. Amirul L           

6. Andi Faiz Mirza L           

7. Elvina Davita Sari P           

8. Evan April Ansyah Saputra L           

9. Ferdi Satrio L           

10. Hardianti Zaenal P           

11. M. Reza Maulana L           

12. Manda Lilingxiu Setiawan P           

13. Muh. Dhuwy Handrayawan  L           

14. Muh. Fajriansyah L           

15. Muh. Ikram Nur L           

16. Muh. Nabil Ibnu Fajar L           

17. Muh. Qadri Salam L           

18. Muh. Wahyu Saputra L           

19. Muh. Yusuf Samad L           

20. Nadien Bellia Junaedi P           

21. Nadila Pasya Agustina P           

22. Neo Rido Prasetyo L           



 

 

 

23. Nurfani Fajar P           

24. Riko Riadi L           

25. Salman  L           

26. Viona Pratiwi P           

Jumlah           

 

         Observer 

 

 

 

          

      (.......................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE QUANTUM 

LEARNING 

 

Nama Siswa : 

 

Kelas  : 

 

Tanggal/Hari : 

 

A. PETUNJUK 

1. Berilah tanda cek () pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan 

penjelasan/alasan anda terhadap jawaban yang berikan pada tempat yang 

disediakan. 

2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah Anda senang belajar matematika melalui 

penerapan metode Quantum Learning secara 

berkelompok? 

Alasan : 

 

 

 

  

2. Apakah Anda senang jika guru menyampaikan 

tujuan dan manfaat dari materi yang dipelajari? 

Alasan : 

 

 

 

  

3. Apakah Anda senang jika guru memberikan 

kesempatan bertanya masalah yang belum 

  



 

 

 

dipahami? 

Alasan : 

 

 

 

 

4. Apakah Anda lebih aktif selama proses pembelajaran 

matematika melalui penerapan metode Quantum 

Learning? 

Alasan : 

 

 

 

  

5. Apakah Anda merasa lebih kreatif dalam 

menyelesaikan soal melalui penerapan metode 

Quantum Learning? 

Alasan : 

 

 

 

  

6. Apakah Anda mengerti jika guru memberikan materi 

pada pembelajaran matematika melalui penerapan 

metode Quantum Learning? 

Alasan : 

 

 

 

  

7. Apakah Anda merasa lebih mudah untuk mengerjakan 

soal-soal matematika dengan penerapan metode 

Quantum Learning secara berkelompok? 

  



 

 

 

Alasan : 

 

 

 

8. Apakah Anda lebih percaya diri untuk belajar setelah 

diterapkannya metode Quantum Learning? 

Alasan : 

 

 

 

  

 

9. Apakah Anda lebih termotivasi untuk belajar setelah 

diterapkannya metode Quantum Learning? 

Alasan : 

 

 

 

  

10. Setujukah Anda jika ada pembelajaran berikutnya 

guru menerapkan metode Quantum Learning 

(TANDUR)? 

Alasan : 

 

 

 

  

 

KESAN DAN PESAN 

 ....................................................................................................................................................... 

 ....................................................................................................................................................... 

 ....................................................................................................................................................... 

 ....................................................................................................................................................... 

 ....................................................................................................................................................... 



 

 

 

 ....................................................................................................................................................... 

 ....................................................................................................................................................... 

 ....................................................................................................................................................... 

 ....................................................................................................................................................... 

 ....................................................................................................................................................... 

 

 Makassar,     September 2018 

 Siswa 

 

 

 (.............................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN D 

A.11 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa 

(Pretest), (Posttest) dan (Gain) 

A.12 Analisis Data Hasil Belajar 

Matematika Siswa (Manual) 

A.13 Analisis Deskriptif dan Inferensial 

(SPSS16) 

A.14 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 

A.15 Hasil Analisis Data Respons Siswa  



 

 

 

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII 

(PRETEST-POSTTEST) 

SMP NEGERI 32 MAKASSAR 

No Nama Siswa L/P Pretest Keterangan Posttest Keterangan 

1. Adisti Adisya Dwi Tamsar P 29 Tidak tuntas 82 Tuntas 

2. Aldayanti Safitri P 7 Tidak tuntas 84 Tuntas 

3. Alif Pratama L 2 Tidak tuntas 76 Tuntas 

4. Amanda Putri P 18 Tidak tuntas 82 Tuntas 

5. Amirul L 30 Tidak tuntas 92 Tuntas 

6. Andi Faiz Mirza L 11 Tidak tuntas 92 Tuntas 

7. Elvina Davita Sari P 10 Tidak tuntas 80 Tuntas 

8. Evan April Ansyah Saputra L 18 Tidak tuntas 92 Tuntas 

9. Ferdi Satrio L 7 Tidak tuntas 88 Tuntas 

10. Hardianti Zaenal P 27 Tidak tuntas 88 Tuntas 

11. M. Reza Maulana L 2 Tidak tuntas 63 Tidak tuntas 

12. Manda lilingxiu Setiawan P 39 Tidak tuntas 80 Tuntas 

13. Muh. Dhuwy Handrayawan L 13 Tidak tuntas 75 Tuntas 

14. Muh. Fajriansyah L 29 Tidak tuntas 75 Tuntas 

15. Muh. Ikram Nur L 22 Tidak tuntas 78 Tuntas 

16. Muh. Nabil Ibnu Fajar L 6 Tidak tuntas 75 Tuntas 

17. Muh. Qadri Salam L 14 Tidak tuntas 86 Tuntas 

18. Muh. Wahyu Saputra L 13 Tidak tuntas 75 Tuntas 

19. Muh. Yusuf Samad L 13 Tidak tuntas 78 Tuntas 

20.  Nadien Bellia Junaedi P 22 Tidak tuntas 84 Tuntas 

21. Nadila Pasya Agustina P 27 Tidak tuntas 84 Tuntas 

22. Neo Rido Prasetyo  L 6 Tidak tuntas 83 Tuntas 

23. Nurfani Fajar P 37 Tidak tuntas 90 Tuntas 

24. Riko Riadi L 5 Tidak tuntas 68 Tidak tuntas 

25. Salman L 12 Tidak tuntas 83 Tuntas 

26. Viona Pratiwi P 10 Tidak tuntas 75 Tuntas 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

HASIL ANALISIS GAIN SKOR MELALUI METODE QUANTUM 

LEARNING 

No Nama Siswa Pretest Posttest Posttest-Pretest Gain Skor 

1. Adisti Adisya Dwi Tamsar 29 82 53 0,74 

2. Aldayanti Safitri 7 84 77 0,82 

3. Alif Pratama 2 76 74 0,75 

4. Amanda Putri 18 82 64 0,78 

5. Amirul 30 92 62 0,88 

6. Andi Faiz Mirza 11 92 81 0.91 

7. Elvina Davita Sari 10 80 49 0,77 

8. Evan April Ansyah Saputra 18 92 74 0,90 

9. Ferdi Satrio 7 88 81 0,87 

10. Hardianti Zaenal 27 88 61 0,83 

11. M. Reza Maulana 2 63 61 0,62 

12. Manda lilingxiu Setiawan 39 80 41 0,67 

13. Muh. Dhuwy Handrayawan 13 75 62 0,71 

14. Muh. Fajriansyah 29 75 46 0,64 

15. Muh. Ikram Nur 22 78 56 0,71 

16. Muh. Nabil Ibnu Fajar 6 75 69 0,73 

17. Muh. Qadri Salam 14 86 72 0,83 

18. Muh. Wahyu Saputra 13 75 62 0,71 

19. Muh. Yusuf Samad 13 78 65 0,74 

20.  Nadien Bellia Junaedi 22 84 62 0,79 

21. Nadila Pasya Agustina 27 84 57 0,78 

22. Neo Rido Prasetyo  6 83 77 0,81 

23. Nurfani Fajar 37 90 53 0,84 

24. Riko Riadi 5 68 63 0,66 

25. Salman 12 83 71 0,80 

26. Viona Pratiwi 10 75 65 0,72 

JUMLAH 429 2108 1658 16,73 

RATA-RATA 16,5 81,07 63,76 0,76 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL ANALISIS DATA PRETEST 

KELAS VII SMP NEGERI  32 MAKASSAR 

 

Nilai (xi)            
       

         
  

2 2 4 4 8 16 

5 1 5 25 25 25 

6 2 12 36 72 144 

7 2 14 49 98 196 

10 2 20 100 200 400 

11 1 11 121 121 121 

12 1 12 144 144 144 

13 3 39 169 507 1521 

14 1 14 196 196 196 

18 2 36 324 648 1296 

22 2 44 484 968 1936 

27 2 54 729 1458 2916 

29 2 58 841 1682 3364 

30 1 30 900 900 900 

37 1 37 1369 1369 1369 

39 1 39 1521 1521 1521 

 

 
∑  

    

∑     

     
∑  

       
∑     

 

      

∑       
 

       

 

 Ukuran Sampel = 26 

 Skor Tertinggi = 39 

 Skor Terendah = 2 

 Skor Ideal       = 100 

 Rentang Skor  = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

= 39-2 

= 37 

 Skor rata-rata   ̅  =  

 



 

 

 

 ̅  
∑      

 
   

∑   
 
   

 
   

  
      

 

 Variansi      

 

   
 ∑      

   ∑       
 
   

  
   

      
 

 
               

        
 

 
               

      
 

 
      

   
 

        

 Standar Deviasi  = √       =         

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL ANALISIS DATA POSTTEST 

KELAS VII SMP NEGERI  32 MAKASSAR 

 

Nilai (xi)            
       

         
  

63 1 63 3969 3969 3969 

68 1 68 4624 4624 4624 

75 5 375 5625 28125 140625 

76 1 76 5776 5776 5776 

78 2 156 6084 12168 24336 

80 2 160 6400 12800 25600 

82 2 164 6724 13448 26896 

83 2 166 6889 13778 27556 

84 3 252 7056 21168 63504 

86 1 86 7396 7396 7396 

88 2 176 7744 15488 30976 

90 1 90 8100 8100 8100 

92 3 276 8464 25392 76176 
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 Ukuran Sampel = 26 

 Skor Tertinggi = 92 

 Skor Terendah = 63 

 Skor Ideal       = 100 

 Rentang Skor  = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

= 92-63 

= 29 

 Skor rata-rata   ̅  =  
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 Standar Deviasi  = √       =      

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL 

METODE QUANTUM LEARNING 

 

1. Deskriptif 

Statistics 

  Pretest Posttest Gain 

N Valid 26 26 26 

Missing 0 0 0 

Mean 16.5000 81.0769 64.5769 

Std. Error of Mean 2.08972 1.42605 1.97147 

Median 13.0000 82.0000 63.5000 

Mode 13.00 75.00 62.00 

Std. Deviation 1.06555E1 7.27144 1.00526E1 

Variance 113.540 52.874 101.054 

Range 37.00 29.00 40.00 

Minimum 2.00 63.00 41.00 

Maximum 39.00 92.00 81.00 

Sum 429.00 2108.00 1679.00 

 

 

 

 



 

 

 

Pretest 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 7.7 7.7 7.7 

5 1 3.8 3.8 11.5 

6 2 7.7 7.7 19.2 

7 2 7.7 7.7 26.9 

10 2 7.7 7.7 34.6 

11 1 3.8 3.8 38.5 

12 1 3.8 3.8 42.3 

13 3 11.5 11.5 53.8 

14 1 3.8 3.8 57.7 

18 2 7.7 7.7 65.4 

22 2 7.7 7.7 73.1 

27 2 7.7 7.7 80.8 

29 2 7.7 7.7 88.5 

30 1 3.8 3.8 92.3 

37 1 3.8 3.8 96.2 

39 1 3.8 3.8 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

Posttest 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 63 1 3.8 3.8 3.8 

68 1 3.8 3.8 7.7 

75 5 19.2 19.2 26.9 

76 1 3.8 3.8 30.8 

78 2 7.7 7.7 38.5 

80 2 7.7 7.7 46.2 

82 2 7.7 7.7 53.8 

83 2 7.7 7.7 61.5 

84 3 11.5 11.5 73.1 

86 1 3.8 3.8 76.9 

88 2 7.7 7.7 84.6 

90 1 3.8 3.8 88.5 

92 3 11.5 11.5 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gain 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 41 1 3.8 3.8 3.8 

46 1 3.8 3.8 7.7 

53 2 7.7 7.7 15.4 

56 1 3.8 3.8 19.2 

57 1 3.8 3.8 23.1 

61 2 7.7 7.7 30.8 

62 4 15.4 15.4 46.2 

63 1 3.8 3.8 50.0 

64 1 3.8 3.8 53.8 

65 2 7.7 7.7 61.5 

69 1 3.8 3.8 65.4 

70 1 3.8 3.8 69.2 

71 1 3.8 3.8 73.1 

72 1 3.8 3.8 76.9 

74 2 7.7 7.7 84.6 



 

 

 

77 2 7.7 7.7 92.3 

81 2 7.7 7.7 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

2. Inferensial 

a. Uji normalitas 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Pretest 26 100.0% 0 .0% 26 100.0% 

Posttest 26 100.0% 0 .0% 26 100.0% 

Gain 26 100.0% 0 .0% 26 100.0% 

 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Pretest Mean 16.5000 2.08972 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 12.1961  

Upper Bound 20.8039  

5% Trimmed Mean 16.0812  



 

 

 

Median 13.0000  

Variance 113.540  

Std. Deviation 1.06555E1  

Minimum 2.00  

Maximum 39.00  

Range 37.00  

Interquartile Range 20.00  

Skewness .588 .456 

Kurtosis -.662 .887 

Posttest Mean 81.0769 1.42605 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 78.1399  

Upper Bound 84.0139  

5% Trimmed Mean 81.4103  

Median 82.0000  

Variance 52.874  

Std. Deviation 7.27144  

Minimum 63.00  

Maximum 92.00  

Range 29.00  

Interquartile Range 11.50  

Skewness -.447 .456 



 

 

 

Kurtosis .209 .887 

Gain Mean 64.5769 1.97147 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 60.5166  

Upper Bound 68.6372  

5% Trimmed Mean 64.9103  

Median 63.5000  

Variance 101.054  

Std. Deviation 1.00526E1  

Minimum 41.00  

Maximum 81.00  

Range 40.00  

Interquartile Range 12.50  

Skewness -.365 .456 

Kurtosis .031 .887 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .170 26 .052 .932 26 .085 

Posttest .125 26 .200
*
 .955 26 .306 

Gain .130 26 .200
*
 .969 26 .587 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gain 



 

 

 

 

 

 

b. uji One sample t-test 
 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretest 26 16.5000 10.65552 2.08972 

Posttest 26 81.0769 7.27144 1.42605 

Gain 26 64.5769 10.05255 1.97147 

 



 

 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 75                                       

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

Pretest -27.994 25 .000 -58.50000 -62.8039 -54.1961 

Posttest 4.261 25 .000 6.07692 3.1399 9.0139 

Gain -5.287 25 .000 -10.42308 -14.4834 -6.3628 

 

c. Uji Gain 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Gain 26 64.5769 10.05255 1.97147 

 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0.29                                     

 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

Gain 32.609 25 .000 64.28692 60.2266 68.3472 

 



 

 

 

Gain Ternormalisasi 

 

  
          

         
 

 

     
          

        
 

 

     
     

    
 

 

          

 

d. Uji proporsi (Uji Z) pada ketuntasan secara klasikal 

 

     

 
    

√        
 

 

 

 

  
        

√              
  

 

 

 
          

√            
  

 

 

 
     

√     
  

 

 

 
     

√     
 

 

 

 
     

     
 



 

 

 

 

      

 

                                    

Karena           (H0 ditolak H1 diterima) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ANALISIS HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

KELAS VII SMP NEGERI 32 MAKASSAR 

No Aktivitas yang diamati 
Pertemuan  Rata-

rata 

Persentas

e (%) 
I II III IV V VI 

              Aktivitas Positif 

1.  
Hadir tepat waktu saat 

pembelajaran berlangsung. 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

26 22 17 26 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

 

22,75 87,5 

2. 

Memperhatikan saat guru 

menjelaskan materi 

pelajaran. 

19 26 26 25 24 92,30 

3.  

Mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum 

dipahami atau menjawab 

pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. 

18 17 18 19 18 69,23 

4.  
Mencatat materi yang telah 

dipelajari. 
25 24 23 26 24,5 94,23 

5.  

Meminta bimbingan/bantuan 

dalam mengerjakan soal-soal 

latihan LKS. 

24 16 18 18 19 73,07 

6.  

Aktif menjawab atau 

menyelesaikan LKS secara 

berkelompok. 

21 21 19 23 21 80,76 

7.  
Mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya. 
17 20 16 18 17,75 68,26 

8. 
Memperhatikan jawaban 

LKS yang dijelaskan guru. 
26 21 23 22 23 88,46 

9. 

Mendapat penghargaan 

setelah menyelesaikan LKS 

dengan benar 

20 19 24 22 21,25 81,73 

 Rata-rata Persentase 81,76 

          Aktifitas Negatif 

10. 

Melakukan kegiatan lain di 

luar kegiatan pembelajaran 

seperti mengganggu satu 

sama lain, bermain, tidur 

saat pembelajaran 

berlangsung dsb. 

 3 2 4 3  3 11,53 

         Rata-rata Persentase 11,53 



 

 

 

ANALISIS HASIL ANGKET RESPONS SISWA 

KELAS VII SMP NEGERI 32 MAKASSAR 

No 

Pertanyaan 

(Aspek yang direspon) 

 

Frekuensi Persentase 

Ya/Positif 
Tidak/ 

Negatif 
Ya/Positif 

Tidak/ 

Negatif 

1. 

Apakah anda senang belajar 

matematika melalui penerapan 

metode Quantum Learning secara 

berkelompok? 

26 0 100% 0% 

2. 

Apakah anda senang jika guru 

menyampaikan tujuan dan 

manfaat dari materi yang telah 

dipelajari? 

26 0 100% 0% 

3.  

Apakah anda senang jika guru 

memberikan kesempatan bertanya 

masalah yang belum dipahami? 

26 0 100% 0% 

4.  

Apakah anda lebih aktif selama 

proses pembelajaran matematika 

melalui penerapan metode 

Quantum Learning? 

22 4 84,65% 15,35% 

5.  

Apakah anda merasa lebih kreatif 

dalam menyelesaikan soal melalui 

penerapan metode Quantum 

Learning? 

18 8 69,21% 30,79% 

6.  

Apakah anda mengerti jika guru 

memberikan materi pada 

pembelajaran matematika melalui 

penerapan metode Quantum 

Learning? 

25 1 96,14% 3,86% 

7.  

Apakah anda lebih mudah untuk 

mengerjakan soal-soal matematika 

dengan penerapan metode 

Quantum Learning secara 

berkelompok? 

22 4 84,65% 15,35% 

8.  

Apakah anda lebih percaya diri 

untuk belajar setelah 

diterapkannya metode Quantum 

Learning? 

24 2 92,38% 7,62% 



 

 

 

9.  

Apakah anda lebih termotivasi 

untuk belajar setelah 

diterapkannya metode Quantum 

Learning? 

25 1 96,14% 3,86% 

10. 

Setujukah anda jika ada 

pembelajaran berikutnya guru 

menerapkan metode Quantum 

Learning  (TANDUR)? 

25 1 96,14% 3,86% 

Rata-rata Persentase 91,91% 8,09% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

A.16 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar 

Siswa 

A.17 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

A.18 Lembar Angket Respons Siswa 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

LAMPIRAN F 

A.19 Persuratan dan Validasi 

A.20 Dokumentasi 
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